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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian  

Memperoleh keberhasilan suatu bangsa tidak hanya ditentukan adanya 

sumberdaya alam yang melimpah ruah, melainkan juga memerlukan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Bahkan ada yang mengatakan bangsa yang 

besar adalah bangsa yang dilihat dari kualitas manusianya itu sendiri. Oleh 

Karena itu, tingkat pendidikan menjadi salah satu  ersama o untuk 

kemajuan dan kemakmuran suatu negara, serta mengukur besarnya setiap 

warga negara dalam kegiatannya yang membangun.1 Pendidikan termasuk 

pilar utama dalam membangun pemberdayaan manusia. Sebuah negara akan 

maju jika penghuni negara tersebut memiliki pengetahuan, wawasan karakter 

dan landasan agama yang kuat. Semua itu dapat diperoleh dari pendidikan. 

Tidak hanya itu, pendidikan juga sebagai agen perubahan bagi setiap manusia. 

Seseorang dikatakan belajar apabila merasa mengalami perubahan. Belajar 

sendiri termuat dalam salah satu kegiatan pendidikan. Orang yang sepanjang 

hayatnya terus belajar maka dia termasuk orang yang tidak merugi di setiap 

waktunya. Oleh karena itu, sangatlah penting pendidikan bagi setiap manusia 

terutama bagi kemajuan suatu bangsa.  

Perkembangan zaman yang sangat pesat membuat perjalanan 

pendidikan mengalami perubahan. Peran pendidikan semakin menipis dalam 

                                                           
1 A. Malik Fajar, Holistik Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm. 56 
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mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki semagat untuk terus 

belajar. Guru merupakan pelaku penting dalam berhasilnya pendidikan 

disuatu bangsa. Peran guru saat ini disesuaikan dengan alur perkembangan 

zaman serta tidak meninggalkan tujuan pendidikan yang terdapat dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 yakni tentang pendidikan nasional yang 

berfungsi dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak  serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  mencerdaskan bangsa dan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mampu menjadi 

manusia beriman dan ber taqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan tanggungjawab.2 Maka tujuan pendidikan itulah yang 

seharusnya tercapai dengan strategi-strategi baru yang tujuannya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu demi perkembangan dan 

kemajuan pendidikan, semua pihak pelaku pendidikan sebaiknya 

berkolaborasi dan bekerja sama untuk mensukseskan tujuan pendidikan.  

Pihak yang paling berpengaruh bagi suksesnya pendidikan adalah 

guru. Dalam islam guru disebut Murabbi (memelihara), mu ‘Adib 

(melakukan pekerjaan mendidik), mualim (orang yang mengerjakan 

sesuatu).3 Dari pengertian diatas, guru merupakan profesi yang sangat mulia 

dan bersahaja. Guru memiliki tugas yang berkelanjutan dan mengikuti alur 

zaman, seyogyanya guru terus mau belajar dan mencari referensi untuk 

sebuah pembaharuan  ersama yang lebih baik untuk pendidikan.  Guru juga 

                                                           
2 M. Syahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak Tuntunan Praktis Orang Tua dalam 

Mendidik Anak,(Bogor : Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 19 
3 Sri Rejeki Urip, Bukan Guru Biasa (malang:Genius media, 2014), hlm. 3 
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dapat memberikan terobosan baru yang kreatif  dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan dengan cara inovatif dan kolaboratif dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masing-masing kelas. Selain itu, Guru merupakan 

figure utama bagi peserta didik. Guru harusnya  mampu menjadi mentor, 

fasilitator, motivator, juga inspirator dalam mengembangkan imajinasi 

kreatifitas, karakter dan team work peserta didik.4 Guru sangatlah memiliki 

keahlian yang luar biasa. Tidak hanya memberikan pengajaran dan 

pengetahuan melainkan mampu melayani peserta didik dalam kondisi 

apapun, baik sikapnya, tindak tuturnya dan kepribadiannya.  Guru memiliki 

peranan yang sangat penting dalam suksesnya pendidikan. 

Di era destruktif saat ini, guru sangatlah tertantang. Perkembangan 

teknologi yang sangat pesat tidak sebanding dengan percepatan dibidang 

pendidikan. Hal ini mempengaruhi laju pendidikan yang ingin berjalan 

berdampingan dengan teknologi. Akan tetapi pada kenyataannya pendidikan 

masih tertinggal jauh dengan laju teknologi. Teknologi yang saat ini 

berpengaruh dibidang apapun sangat dibutuhkan bagi setiap manusia. 

Terutama guru yang akan menghadapi generasi penikmat teknologi. Selaku 

penggerak pendidikan, guru tidak mungkin mampu bersaing dengan mesin 

dalam melakukan pekerjaan hafalan, hitungan, maupun pencarian sumber 

informasi. Mesin tentu lebih efektif. Dengan perkembangan peserta didik 

yang mampu mengikuti percepatan teknologi. Maka dari itu guru harus mau 

                                                           
4 Tri winarno, Guru Generasi Milenial (Yogyakarta:Diomedia, 2018), hlm. 91 
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belajar dan berubah agar mampu menghadapi tantangan di era destruktif saat 

ini.  

Inilah salah satu problematika yang terjadi di dunia pendidikan. 

Teknologi memang sangat dibutuhkan dibidang apapun. Karena kecanggihan 

dan ke bermanfaatannya. Akan tetapi posisi guru jangan sampai tergeserkan 

dengan posisi teknologi. Karena pada dasarnya semua itu bisa dipelajari dan 

dikembangkan. Dalam hal pendidikan, pelaku yang bersentuhan langsung 

dengan peserta didik adalah guru. Guru seharusnya lebih mengerti apa yang 

dibutuhkan dan dikeluhkan peserta didik. Maka dari itu, adanya teknologi 

saat ini bukan sebagai penggeser posisi guru melainkan sebagai alat untuk 

membantu guru agar lebih kreatif, inovatif dan mampu memberi gebrakan 

baru untuk kemajuan pendidikan. Guru telah diberikan wadah dalam 

mengekspresikan ide dan kebebasan dalam belajar. Dengan bantuan teknologi 

dan pemerintah guru bisa melakukan berbagai inovasi dalam pelaksanaan 

pendidikan. Hal inilah yang harus dimanfaatkan oleh guru untuk memacu 

dirinya agar terus meningkatkan daya kreatif, dan produktif dengan 

mengubah cara pembelajaran pada peserta didik. Guru yang kreatif dan 

inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran akan menghasilkan produk-produk 

peserta didik yang unggul. Tentunya jika guru itu berkualitas maka hasil 

produknya juga akan berkualitas. Guru yang berkualitas adalah guru yang 

mau bergerak, guru yang mau mencoba, guru yang mau bertanya dan guru 

yang mau belajar.   
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Mewujudkan peserta didik yang berkualitas bisa dilakukan dengan 

mensukseskan proses pembelajaran. Akan tetapi masih ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi  ersama  besar guru terkait pelaksanaan 

pembelajaran. Diantaranya, masih ada guru yang memiliki budaya berfikir 

 ersama o dan procedural. Sehingga tidak tercipta kemandirian dan 

keunggulan dari komunitas pendidik itu sendiri.5 Dari pernyataan disamping 

hal ini akan berdampak pada mutu pembelajaran yang dirasa masih sangat 

kurang. Dengan cara atau metode pembelajaran yang masih konvensional dan 

tidak diimbangi dengan kemampuan kreatif seorang guru akan menjadikan 

proses pembelajaran tidak bermutu. Ditambah dengan berbagai tugas guru 

yang membuat metode konvensional itu menjadi nyaman. Padahal peserta 

didik yang kita hadapi saat ini memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan 

tekanan dari zaman yang membuat anak menjadi lebih cepat tanggap. 

 ersama  yang seharusnya dilakukan guru adalah membuat pembelajaran 

yang tidak menjenuhkan, asyik dan mengena ke dalam pemahaman anak. 

Tentunya sesuai materi yang disampaikan. Jika guru ingin menjadi 

sedemikian itu maka pembelajaran yang bermutu akan terwujud.  

Istilah mutu atau kualitas merupakan kegiatan mengapresiasikan 

terhadap sesuatu yang unggul, baik, bermanfaat bagi manusia dan dapat 

mengubah kehidupan manusia menjadi lebih baik. Sesuatu yang bermutu dan 

berkualitas pasti menghasilkan produk unggul dan baik. Sama halnya dengan 

pembelajaran. Mutu adalah perubahan konsep mutu selalu dinamis sesuai 

                                                           
5 Upi rahmawati, Evaluasi Program School For Principal (Spc) Sekolah Guru Indonesia 

(Sgi) Dompet Dhuafa. Uin syarif  Hidayatullah Jakarta, 2018, hlm. 16 
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dengan perkembangan zaman. Pembelajaran yang bermutu memiliki 5 konsep 

yakni; kesesuaian, pembelajaran, efektifitas, efisiensi, produktivitas.6 

Pembelajaran yang bermutu akan menjadikan guru lebih produktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan sederhana kemampuan yang harus dimiliki guru 

yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Bisa dikatakan pembelajaran 

yang bermutu adalah pembelajaran yang mengena dan tertanam di dalam long 

term memori siswa. Pembelajaran yang tidak monoton penuh inovasi 

sehingga guru dituntut untuk lebih produktif dan kreatif dalam mendesain 

sebuah pembelajaran.  

Upaya untuk memberdayakan guru yakni dengan diadakannya 

pelatihan dari program yang diadakan oleh masing-masing  ersama. Hal ini 

diperkuat dengan adanya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional dikemukakan bahwa:“ pelatihan merupakan satuan 

pendidikan nonformal. Pelatihan adalah bentuk pendidikan berkelanjutan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan keterampilan, standar kompetensi, pengembangan sikap 

kewirausahaan serta pengembangan kepribadian professional”.7 Dapat 

dikatakan bahwa pelatihan  merupakan sarana memperoleh keahlian tertentu 

yang diarahkan untuk membantu sumber daya manusia atau guru untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Inovasi program  yang dilaksanakan 

                                                           
6 Arbangi,Darkir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: PT Aditya Andre 

bina Agung, 2016), hlm. 153.   
7 Syamsiarna nappu, ratna dewi, dkk , peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 

penelitian tindakan kelas. Jurnal pendidikan bahasa inggris. Volume. 21. Nomor. 1 april 2019, 

hlm. 19 
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madrasah untuk guru sangat diperlukan untuk mengecas atau memperdalam 

pengetahuan seorang guru. Berbagai karakteristik siswa serta bersamaan 

dengan laju zaman guru tentunya memiliki berbagai permasalahan yang 

dirasa  ersam proses pembelajaran. Perkembangan ilmu, dan perkembangan 

karakteristik siswa membuat guru harus berlari lebih kencang dan tepat 

sasaran. Terobosan- terobosan baru yang harus digali seorang guru agar bisa 

menjadi guru yang berkualitas.  

Salah satunya adalah penerapan lesson study. Kegiatan lesson study 

merupakan kegiatan dalam bentuk proses belajar untuk guru yang bertujuan 

meningkatkan mutu guru dan pembelajaran. Kegiatan lesson study pada 

 ersama sekolah yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti didesain 

dengan pelaksanaan program teacher school yang dilaksanakan setiap satu 

minggu sekali.   Program ini dilaksanakan dengan pengasahan kemampuan 

guru dalam mengajar serta meningkatkan nilai komunikasi  ersam dan 

spiritual. Adanya penerapan lesson study yang dikemas dengan pelaksanaan 

program teacher school ini guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas 

dan lebih terbuka. Dengan program atau kegiatan yang diadakan oleh 

 ersama tersebut guru lebih semangat dalam belajar mencari pengetahuan 

dan pada akhirnya menghasilkan energi positif bagi peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas penulis akan melakukan kegiatan penelitian 

tersebut di 2 lembaga madrasah yakni di MI unggulan Darussalam Ponggok 

Blitar dan SDIT Al-hikmah Bence Blitar yang memang sudah menerapkan 
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lesson study dengan melaksanakan program teacher school. Dua  ersama 

tersebut Memiliki banyak sekali prestasi di bidang ilmu pengetahuan, 

olahraga, seni dan lain sebagainya. Tidak hanya para siswa nya yang 

berprestasi melainkan  para gurunya pun  juga berprestasi dan  ada salah satu 

guru di madrasah tersebut yang telah melaksanakan studi banding di negara 

jepang untuk mencari referensi guna meningkatkan mutu pendidikan. Peneliti 

memilih dua  ersama tersebut karena  ersama tersebut menjadi  ersama 

percontohan bagi sekolah lain se tingkatnya.  

Berdasarkan pemikiran diatas, ada beberapa  ersam yang mendorong 

peneliti  memilih judul tersebut diantaranya: 

1. Masih adanya guru yang kurang mampu dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan proses pembelajaran.   

2. Kurangnya  wadah dan kegiatan untuk menambah wawasan guru-guru.  

3. Penerapan lesson study yang dikemas dengan adanya program teacher 

school yang dirasa mampu meningkatkan mutu pembelajaran dari dua 

 ersama yang dijadikan tempat penelitian.  

4. Peneliti ingin tahu lebih dalam bentuk penerapa  lesson studi  dari program 

teacher school dari dua  ersama yang dijadikan tempat penelitian.  

5. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana keberhasilan dan realita 

pelaksanaan program tersebut dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

dua  ersama yang berbeda 

6. Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan program ini bisa dijadikan 

referensi  untuk  ersama-lembaga lainnya.  
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Maka dari itu penulis ingin mengkaji dan meneliti kagiatan lesson 

study yang terdapat dalam program teacher school yang  termuat dalam 

kegiatan lesson study yang diterapkan oleh dua  ersama tersebut. Dengan 

demikian berangkat dari latar belakang diatas, penulis mengambil judul 

“Penerapan Lesson Study Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi 

Multi kasus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT Al-

Hikmah Garum Blitar)”. Penelitian ini membahas tentang sejauh mana 

keberhasilan dan realita pelaksanaan Lesson studi yang dikemas dalam 

program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran di dua 

 ersama yang berbeda. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas,  ersa penelitian ini adalah 

Penerapan Lesson Studi dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Studi 

multi kasus di MI Unggulan Darussalam Ponggok dan SDIT Al-Hikmah 

Bence Garum Blitar) 

2. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana pelaksanaan Lesson Study Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok dan SDIT Al-

Hikmah Garum Blitar? 

b. Bagaimana respon guru terhadap penerapan Lesson Study Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam 

Ponggok dan SDIT Al-Hikmah Garum Blitar? 
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c. Bagaimana Hasil Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok dan SDIT Al-

Hikmah Garum Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Implementasi Study Lesson Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok dan SDIT Al-

Hikmah Garum Blitar  

2. Untuk menganalisis respon guru terhadap Implementasi Study Lesson 

Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam 

Ponggok dan SDIT Al-Hikmah Garum Blitar  

3. Untuk Menganalisis hasil penerapan Lesson Study Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT 

Al-Hikmah Garum Blitar. 

D. Kegunaan Penelitian  

Dari penelitian terkait penerapan study lesson dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran (Studi Multi Situs di MI Unggulan Darussalam Ponggok 

dan SDIT Al-Hikmah Garum Blitar) diharapkan dapat memberikan berbagai 

kegunaan diantaranya:  

1. Secara teoritis  

Sangat diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih pikiran penulis ke dalam khazanah keilmuan, utamanya dalam 

memperkaya teori yang berkaitan dengan program sekolah yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah.  
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2. Secara Praktis  

Penelitian ini dapat bermanfaat serta dapat dijadikan sumber 

masukan, khususnya bagi: 

a. Kepala sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi kepala sekolah khususnya di MI Unggulan Darussalam Ponggok 

dan SDIT Al-Hikmah Bence Blitar dalam mengambil kebijakan 

mengenai program sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

b. Bagi Guru  

Untuk selalu meningkatkan semangat belajar dan kreatifitas dalam 

proses pembelajaran di kelas guna untu meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

c. Bagi Peserta Didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan peserta didik 

yang bermutu dan berkualitas dari terlaksananya program teacher 

school tersebut.  

d. Bagi Peneliti yang akan  ersam  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan untuk mengembangkan dan membangun teori-teori baru 

terkait program sekolah guna meningkatkan mutu pembelajaran.  
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E. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah dalam memahami kajian ini perlu adanya 

penjelasan istilah-istilah penting terkait penelitian tersebut. Diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Secara konseptual  

a. Lesson Study 

Lesson Study merupakan suatu pendektan peningkatan kualitas 

pembelajaran yang bermula di jepang. Istilah lesson study, dengan 

sebutan “jugyoukenkyuu” yang artinya pengajaran. Istlah lesson study 

sendiri diciptakan oleh Makoto Yoshida.8 Dapat dikatakan lesson 

study merupakan bentuk kajian terhadap pembelajaran. Lesson study 

adalah salah satu model pembinaan profesi pendidikan melalui 

pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 

berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar.9   

Dari penjelasan diatas menurut penulis lesson study merupakan 

bentuk  kegiatan pembelajaran dan pembinaan yang dilakukan oleh 

guru secara berkesinambungan untuk mempertajam profesionalitas 

serta wawasan pengetahuan masing-masing guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan didukung adanya proses observasi dan 

evaluasi. 

                                                           
8 Iif khoirul ahmadi, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta; PT . Prestasi 

Pustakaraya, 2011). hlm. 66 
9 Hendayana, Sumar, Lesson study suatu strategi meningkatkan keprofesionalan pendidik 

Pengalaman IMSTEP JICA (Bandung:FPMIPA UPI dan JICA, 2007). hlm. 10 
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b. Mutu pembelajaran  

Mutu dapat diartikan sebagai sebuah proses struktur untuk 

memperbaiki keluaran hasil.10 Sedangkan mutu pembelajaran adalah 

meningkatnya kualitas proses pembelajaran dengan tujuan agar 

menjadi target yang dicapai dengan lebih efektif dan efisien.11. Dapat 

dikatakan peningkatan mutu pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan infrastruktur dan sumber daya manusia yang ada di dalam  

sebuah  ersama sekolah. Meningkatnya mutu pembelajaran terlihat 

dari hasil belajar siswa dan kualitas lulusan dari  ersama pendidikan.  

2.   Secara Operasional  

 Berdasarkan pertanyaan penelitian penegasan Operasional dari 

Penerapan lesoon study dalam meningkatkan mutu pembelajaran Studi 

Multi kasus di MI Unggulan Darussalam Ponggok dan SDIT Al-Hikmah 

Bence Garum Blitar yaitu menganalisis dan menjelaskan tentang 

pelaksanaan lesson study, respon guru dan hasil dari kegiatan lesson 

study dalam meningkatkan mutu pembelajaran, baik dengan program 

yang telah diterapkan pada kedua  ersama tersebut. 

 

                                                           
10 Jeorame,S. Arcaro, Pendidikan berbasis Mutu (Prinsip-prinsip dan tata langkah 

penerapan), ter, yosan irianta, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 75  
11 Latifah Husein, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional, (Yogjakarta: Pustaka Baru 

Press, 2017), hlm. 57 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Penerapan Lesson Study 

a. Pengertian Lesson Study  

Lesson Study merupakan terjemahan dari  ersam jepang 

jugyokenkyu berasal dari dua kata jugyo berarti lesson atau pembelajaran, 

kenkyu berarti research atau pemeblajaran.12 Lesson study merupakan 

upaya pembinaan dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang ada di  ersama 

pendidikan.  

Lesson study merupakan salah satu upaya pembinaan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif, 

dan berkesinambungan dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengobservasi, dan melaporkan hasil refleksi kegiatan pembelajarannya 

yang dilakukan secara berkelanjutan serta merupakan upaya untuk 

mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam total quality management, yakni 

memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara terus menerus, 

berdasarkan data.13  Dapat dikatakan bahwa lesson study merupakan 

kegiatan yang dapat mewujudkan komunitas belajar yang saling terbuka, 

                                                           
12 Nikola Dickyandi. Metode Mengajar ala Tiongkok dan Jepang. (Yogyakarta: DIVA 

Perss 2016) Hlm 162 
13 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, cet. 2, 2011), hlm. 383 
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sistematif, dan konsisten dalam memperbaiki kualitas diri maupun 

kualitas pembelajaran yang berdampak pula bagi peningkatan kualitas 

 ersama pendidikan tersebut.  

Dalam suatu  ersama pendidikan ada beberapa  ersam yang 

menyebabkan semakin menigkatnya kualitas dan eksistensi  ersama 

pendidikan itu tertama pada kualitas sumber daya manusia yang memiliki 

peran utama dalam proses pembelajaran dan proses perkembangan siswa 

selama berada di lingkungan sekolah ataupun madrasah. Hal inilah yang 

menjadikan  ersama guru untuk tetap terus belajar dan memperbaiki 

kualitas diri. Karena guru adalah orang tua kedua yang menjadi media 

peserta didik dalam memahami pengetahuan dan pembelajaran baik 

tentang teori ataupun praktiknya. Guru merupakan seseorang yang 

pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya yaitu mengajar.14 

Guru dapat diartikan seseorang yang melaksanakan tugas pembinaan, 

pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki peran sebagai sumber daya manusia yang perlu 

dikembangkan pengetahuannya. Maka dari itu, guru harus terus belajar 

untuk membimbing dan mendidik peserta didik sesuai dengan masanya. 

Dalam pandangan masyarakat guru sebagai orang yang berilmu dan 

berpengetahuan yang memiliki tugas dalam mengajar dan memberikan 

ilmu. Sebagaimana  firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat An-Nahl 

ayat 43: 

                                                           
14 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 33 
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                                                                                      ج

رَِجَالّا    كْرِإنِْ كُ إلِيَْهِمْ فَسْئَلوُاْأهَْلَ ا ینُّوحِ  وَمَآأرْسَلْناقََبْلكَِ إلِّا تُُمْ      نْ لذِّ     

 تَُعْلمَُوْنَ  (٣٤)                                                              

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui”.15 

Jadi dari ayat di atas menjelaskan bahwa guru adalah orang yang 

berilmu pengetahuan. Guru juga sebagai pendidik yang professional yang 

mampu menerima, merelakan dan memikul  ersama  tanggung jawab 

pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Mereka ini, tatkala 

menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus melimpahkan  ersama  

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Karena tidak 

sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.16 Guru adalah peran 

utama bagi suksesnya pendidikan. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan 

pendidikan di  ersama sekolah. Pendidikan sekolah itu sendiri 

merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang untuk mendewasakan manusia dengan pengajaran yang 

dilakukan pada suatu  ersama pendidikan dan berperan untuk 

                                                           
15Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta:Pustaka 

Azzam, 2009), hlm. 116   
16 Zakiah darajat, Psikologi Islam, (bandung: rosda karya,2005), hlm. 40 
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pembelajaran serta pengajaran.17 Sekolah merupakan infrastruktur yang 

mendukung sumber daya manusia dalam menggali ilmu dengan cara 

belajar  ersama orang yang lebih ahli yang disebut guru. Sekolah dan 

guru adalah dua hal yang paling utama dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan demikian,  ersama sekolah atau madrasah perlu 

adanya program untuk memberdayakan guru dan sumber daya manusia 

lainnya yang ada di  ersama pendidikan.  

b. Tujuan lesson study  

Tujuan dari penerapan metode lesson study diantaranya adalah: 

1. memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa 

belajar dan guru mengajar.  

2. memperoleh hasil tertentu yang bermanfaat bagi guru lainnya dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

3. Meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inquiry 

kolaboratif.  

4. membangun pengetahuan pedagogis dimana seorang guru dapat 

menimba pengetahuan dari guru lainnya.  

Dalam hal ini lesson study dapat dapat berupa kegiatan atau 

program untuk meningkatkan kopetensi guru dan mutu pembelajaran. 

Lesson study dilakukan di wilayah guru mengajar dan menggunakan 

lingkungan nyata sehingga membiasakan guru bekerjasama secara 

                                                           
17 H. Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hlm. 9 
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kolaboratif baik dengan guru bidang studi dan dengan guru di luar bidang 

studi, bahkan dengan masyarakat. 

c.  Manfaat Lesson Study  

Penerapan lesson study memiliki manfaat bagi guru maupun 

peserta didik.tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik perlu adanya 

kerja sama anatara guru sebagai fasilitator dan murid sebagai subjek 

pembelajaran. Adapaun manfaat dari penerapan lesson studi yaitu.  

1. Manfaat bagi guru 

a. Memikirkan lebih teliti tentang tujuan dan materi tertentu yang 

akan dipelajari oleh peserta didik .  

b. Memikirkan mendalam tujuan-tujuan pembelajaran untuk 

kepentingan masa depan peserta didik.  

c. Mengkaji hal-hal terbaik yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan cara belajar dari guru lain.  

d. Mempelajari isi atau materi pelajaran dari guru sehingga dapat 

menambah pengetahuan.  

e. Mengembangkan keahlian mengajar, baik pada saat merencanakan 

maupun selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.  

2. Manfaat Bagi Peserta didik  

a. Menumbuhkan budaya belajar yang kuat.  

b. Peserta didik terlatih untuk belajar mandiri.  

c. Peserta didik terlatih berfikir kritis dan inovatif  
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d. Meningkatkan etos belajar dan tanggungjawab terhadap sesuatu 

yang dikerjakan. Sikap ini termasuk bagian dari pendidikan 

karakter yang perlu diasah terus menerus.18  

C. Tahapan  Lesson Studi  

Kegiatan lesson studi secara kolaboratif memusatkan aktivitas guru 

dengan  ersam guru dalam merancang proses pembelajaran, 

menyiapkan proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran yang 

dilakukan dengan matang yang disesuaikan dengan karakteristik 

kebutuhan materi, metode, pendekatan, lingkuan serta kemampuan guru 

dan maka diasumsikan akan lebih optimal. Untuk membantu 

mempersiapkan seseorang dalam mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal, diperlukan lingkungan kerja sama sejak awal.19 Maka dari itu 

diperlukan tahap-tahap dalam menjalankan proses lesson study. Hal ini 

dimuat dalam tahap-tahap lesson studi yang dikenal dengan tahap plan 

(merencanakan), do (melaksanakan), see (refleksi) dan tahap tindak 

lanjut. .  

1. Tahap perencanaan  

Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi masalah pada 

saat proses pembelajaran yang akan digunakan untuk pelaksanaan  

kegiatan lesson studi. Selain itu perencanaan bertujuan agar observasi 

                                                           
18 Abizar, Abizar, Haris. 2017. Buku Master Lesson Study, (Yogyakarta: DIVA Press 2017) 

hlm .62 
19 Abdul Majid, Klafikasi dan Pemilihan Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013, h.30. 
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dalam pembelajaran dapat berjalan dengan  ersam dan sesuatu yang 

kurang agar lebih mudah diatasi. Sebuah perencanaan dalam tahap 

lesson study akan lebih membantu dalam proses plaksanaan kegiatan 

lesson studi. Dalam hal ini, tahap perencanaan diawali dengan 

menidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam proses 

pembelajaran seperti halnya karakteristik pokok bahasan, kompetensi 

guru dalam mengajar, jadwal pelajaran, kopetensi dasar, sarana 

prasarana, karakteristik siswa, metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran, media dan hasil pembelajaran.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan perlu adanya 2 kegiatan utama 

diantaranya  proses kegiatan pembelajaran yang dipraktikkan oleh 

salah seorang guru dimana guru tersebut dipilih atas kesepakatan atau 

atas permintaan pribadi dalam rangka mempraktikkan rencanaan 

proses pembelajaran (RPP). Kegiatan yang kedua yakni kegiatan 

pengamatan oleh beberapa guru dan pihak lainnya seperti kepala 

madrasah, pihak  ersama dan lain sebagianya. Maka dari itu pada 

tahap pelaksanaan dibutuhkan perencanaan yang matang sehingga 

pelaksanaan kegiatan lesson study berjalan dengan  ersam. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut: 

a. guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah disusun. 

b.siswa diupayakan dapat menjalani proses pembelajaran dalam 

setting yang wajar dan natural 
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c.  selama proses pembelajaran diharap pengamat tidak mengganggu 

jalannya pelaksanaan lesson study  

3. Tahap Refleksi  

Tahap terakhir dalam pelaksanaan lesson study yaitu refleksi. 

Di dalam tahap ini diperlukan adanya diskusi untuk membahas hasil 

pelaksanaan lesson study yang telah berlangsung. Selain itu, guru 

yang berperan sebagai guru model dapat memberikan kesan-kesan 

terhadap proses pembelajaran serta observer atau pengamat dapat 

memberikan masukan, pertanyaan ataupun komentar. Hal ini dapat 

dijadikan sarana untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih 

baik.  Dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa tahapan-tahapan  

lesson study antara lain tahap perencanaan yang dilaksanakan dengan 

merancang dan membuat RPP untuk dijadikan bahan alam proses 

pembelajaran. Yang kedua yaitu pelaksanaan pada tahap ini salah satu 

guru ada yang menjadi guru model dan yang lain menjadi observer 

atau pengamat.  Dan tahap refleksi semua guru dapat memberikan 

kesan masukan ataupun saran supaya proses pembelajaran semakin 

lebih baik. 

Sesuai dengan pembahasan diatas,  ersama pendidikan yang 

dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian melaksanakan kegiatan 

lesson study yang dikemas dengan adanya program teacher school yang 

ada dilaksanakan setiap satu minggu sekali oleh  ersama MI Unggulan 

 ersama on Ponggok Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar. 
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Program teacher school merupakan istilah lain dari kegiatan lesson study 

dengan proses saling belajar antara masing-masing sumber daya manusia 

yang ada  ersama pendidikan tersebut.  

Dalam hal ini, Sumber daya manusia dapat di definisikan sebagai 

semua manusia yang terlibat di dalam suatu organisasi untuk 

mengupayakan tujuan organisasi tersebut. 20 Dalam organisasi sekolah 

pihak  ersama, komite, kepala sekolah guru dan tenaga kependidikan 

serta karyawan merupakan sumber daya manusia yang ada di  ersama 

pendidikan. Adanya program yang dilakukan dalam organisasi sekolah 

bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada di 

sekolah atau madrasah. Pengembangan  sumber  daya  manusia  jangka  

 ersama  yang  berbeda   dengan   pelatihan   untuk   suatu   jabatan   

khusus   makin   bertambah  penting  bagi  bagian  personalia. 

Pengembangan  sumber  daya  manusia  bagi  pegawai  adalah  suatu  

proses  belajar  dan  berlatih  secara sistematis untuk meningkatkan 

kompetensi dan kinerja mereka dalam  pekerjaannya  sekarang  dan  

menyiapkan  diri  untuk  peran  dan  tanggung jawab yang akan 

 ersam.21 Selain itu pengembangan sumber daya manusia dapat 

dikatakan bahwa suatu  cara  yang  efektif  untuk  mengatasi  beberapa 

tantangan  yang  dihadapi  oleh  kebanyakan  organisasi  yang  besar. 22  

                                                           
20Sayuti Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia: pendekatan non sekuler, 

(Surakarta:Muhammadiyah University Press, 2000),hlm. 3 
21 Achmad  S. Ruky, Sumber  Daya  Manusia  Berkualitas, ( Jakarta :PT.Gramedia  Pustaka  

Utama,  2006), hlm 227. 
22 Moekijat, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju, 

1995), hlm 46 
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Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia dalam organisasi besar sangatlah penting. Seperti 

halnya organisasi sekolah yang sangat perlu adanya program sekolah 

guru untuk mengembangkan pengetahuan sumber daya manusia di 

 ersama pendidikan. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan lesson study yang ada di dalam program teacher school 

merupakan  upaya yang dilakukan  ersama sekolah atau madrasah untuk 

mengembangkan sumber daya manusia dengan pelaksanaan program 

yang telah dilaksanakan. Program tersebut berupa adanya pembinaan dan 

pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran serta kualitas guru 

yang ada di  ersama tersebut. Program ini memicu setiap guru untuk 

produktif dalam belajar mencari pengetahuan dan kreatif dalam 

mendesain pembelajaran. Dengan adanya program teacher school ini 

diharapkan seorang guru mendapatkan haknya dalam belajar dan 

menimba ilmu. Hal ini memberi semangat para guru untuk terus belajar 

dan meningkatkan pengetahuannya sehingga guru tetap uptuded dengan 

perkembangan pendidikan saat ini.  

Dari pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa penerapan lesson 

study yang didesain dengan dilaksanakannya program teacher school 

merupakan alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

ada di  ersama pendidikan yang nantinya akan tersalurkan terhadap 

peningkatan  mutu pembelajaran.  
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2. Tinjauan Tentang Mutu Pembelajaran  

a. Pengertian Mutu Pembelajaran  

Mutu itu sendiri adalah suatu proses yang sistematis yang terus 

menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan  ersam-

faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target 

sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.23 Mutu merupakan 

sebuah struktur untuk memperbaiki keluaran hasil.24 Menurut jeorome S. 

Arcaro mutu merupakan sebuah proses struktur untuk memperbaiki 

keluaran hasil.25 Dari pernyataan diatas mutu dapat dikatakan bahwa 

harapan yang diinginkan sesuai dengan kepuasan yang dirasakan oleh 

guru, atau orang tua yang telah menitipkan anaknya ke  ersama sekolah 

atau madrasah yang dipercayai memiliki kualitas baik dalam mendidik 

dan mengembangkan potensi anak.  

Sedangkan Pembelajaran berasal dari kata Belajar yang 

mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, 

termasuk juga perbaikan prilaku. Secara sederhana pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai usaha untuk mempengaruhi emosi, intelektual, dan 

spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.26   

Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses menuju perubahan. 

Akan tetapi perubahan dikatakan belajar apabila: (a) perubahan terjadi 

                                                           
23 Suparlan,  Guru Sebagai Profesi. (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2006) hlm. 71 
24 Jeorome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu(Prinsip-Prinsip dan Tata Langkah 

Penerapan), ter. Yosan Irianta (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), hlm 75   
25 Jeorome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip dan Tata Langkah 

Penerapan), ter. Yosan Irianta (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), hlm 75 
26 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2009), hlm 85   
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secara sadar (b) perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional (c) 

perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif (d) perubahan dalam 

belajar bertujuan dan terarah I perubahan mencakup seluruh aspek 

tingkah laku.27 Dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang 

dilakukan seseorang dalam kegiatan belajar yang pada akhirnya akan 

terjadi perubahan. 

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran 

mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap 

proses belajar siswa dan pembelajaran harus menghasilkan belajar.28 

Berdasarkan pengertian diatas pembelajaran adalah proses seseorang 

yang sedang belajar mencari tahu apa yang belum dimengerti ataupun 

dipahami sesuai tujuan yang diinginkan. Pembelajaran akan berhasil 

sesuai tujuan jika terjadi peningkatan positif baik sikap dan pengetahuan 

setelah melakukan proses pembelajaran. Penyelenggaraan pembelajaran 

merupakan salah satu tugas utama guru dimana pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.29 

Terdapat dua aspek penting dalam kegiatan pembelajaran berupa hasil 

belajar, dan proses saat pembelajaran.  

Dari pengertian diatas dapat digabungkan kedua kata terkait mutu 

dan pembelajaran bahwa mutu pembelajaran merupakan ukuran yang 

                                                           
27 Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005) hlm. 31  
28 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: 

Teras, 2012) ,hlm 9   
29 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),hlm 105   
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menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi guru dengan siswa dalam 

proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Maka dari 

itu keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung kepada: guru, 

siswa, lingkungan kelas, budaya kelas. Semua  ersama o tersebut harus 

saling mendukung dalam sebuah  ersam kegiatan pembelajaran yang 

bermutu.30 Peningkatan mutu pembelajaran yaitu suatu rangkaian proses 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran tersebut 

secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien, guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan dari 

suatu  ersama pendidikan. 

Tantangan mutu pembelajaran dalam pendidikan terletak pada 

infrastruktur pendidikan yang belum merata dan masalah sumber daya 

manusia. Dua hal tersebut secara realitas masih menjadi kendala terhadap 

meningkatnya mutu pendidikan sekolah di Indonesia sampai sekarang.31 

Permasalahan diatas juga akan mempengaruhi mutu pembelajaran.  Tentu 

tidak terlepas dari sosok guru sebagai pendidik. Mengingat besar 

pengaruhnya dalam membawa keberhasilan pendidikan pada kegiatan 

pembelajaran guru harus dapat berperan secara  ersama onal dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran sekolah. Oleh karena itu, guru dituntut 

supaya dapat menguasai dalam pembelajaran dan mampu melaksanakan 

perannya dengan baik. 

                                                           
30 Surakhmad W, Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung: Jemmars, 1986), hlm 7.   
31 Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan, ( Suatu Pengantar), (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 1996), hlm 174 
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Maka dari itu, memang sangat Perlu adanya kegiatan yang 

menjadikan guru lebih berpengetahuan sehingga guru mampu mengenali 

dan berinteraksi dengan siswa dengan kondisi siswa yang berbeda-beda. 

Dengan itu, program teacher school sangat bermanfaat bagi peningkatan 

mutu pembelajaran.  

b. Komponen Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, maka perlu untuk 

memperhatikan mengenai beberapa komponen yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran agar memiliki kualitas yang baik atau bisa 

dekatan pembelajaran bermutu. Komponen-komponen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa dan Guru 

2. Kurikulum. 

3. Sarana dan prasarana pendidikan. 

4. Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, sarana 

dan prasarana, peningkatan tata tertib dan kepemimpinan. 

5. Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan guru, 

penguasaan materi, serta penggunaan strategi pembelajaran. 

6.  Pengelolaan dana. 

7. Evaluasi. 

8. Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan  ersama lain. 32 

                                                           
32 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada,2009), hlm. 164 
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Komponen peningkatan mutu pembelajaran diatas mempengaruhi 

proses pembelajaran dan kualitas lulusan dari  ersama pendidikan sesuai 

dengan yang diharapkan. Mutu pembelajaran pada hakikatnya 

menyangkut mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Mutu proses 

pembelajaran diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di kelas dan tempat lainnya. 

Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu aktivitas pembelajaran 

yang terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta 

didik berupa nilai-nilai.33 Peningkatan mutu pembelajaran  yaitu  suatu  

rangkaian  proses kegiatan pembelajaran  yang  harus  dikerjakan  oleh  

pendidik  dan  peserta didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari 

pembelajaran tersebut secara terus  menerus dengan tujuan  pembelajaran 

dapat  berjalan  secara efektif. 

Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tidak akan terlepas 

dari tiga  ersama o yang berhubungan langsung dengan pembelajaran 

yaitu kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran terkait standar 

isi, kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam 

kelas terkait standar proses, dan kemampuan guru dalam mengevaluasi 

setelah pembelajaran dilakukan terkait dengan standar penilaian. Hal ini 

dapat dicabarkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran.  

a. Perencanaan pembelajaran  

                                                           
33 Hadis, A dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

97.   
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Perencanaan merupakan proses dari pemanfaatan dan 

penetapan sumber daya secara terpadu yang diharapkan untuk 

menunjang kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan secara 

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Perencanaan dapat 

diartikan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang akan 

dilaksanakan pada masa yang akan  ersam untuk mencapai tujuan 

yang akan ditentukan.34 Dalam tahap perencanaan guru berkewajiban 

tujuan-tujuan pendidikan sebagai perencanaan operasional. Tujuan-

tujuan umum perlu diterjemahkan menjadi tujuan yang lebih spesifik. 

Dalam tahap perencanaan peserta didik perlu dilibatkan agar terjadi 

relevansi dengan perkembangan, kebutuhan, dan tingkat pengalaman 

mereka yang dilaraskan dengan metode pembelajaran yang serasi dan 

materi pelajaran yang telah disesuaikan.  

Tahap perencanaan sangat penting. Hal ini diperlukan agar 

tujuan untuk melakukan perbaikan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Perencanaan yang dilakukan oleh guru mempermudah 

pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini 

juga meningkatkan kepedulian guru untuk menyajikan pembelajaran 

yang baik dan sistematis. 

b. Proses pembelajaran  

Proses pelaksanaan pembelajaran juga penting dalam 

penentuan keberhasilan belajar siswa. Dalam sebuah proses 

                                                           
34 M. Yusuf Seknum, Lentera pendidikan: Jurnal tarbiyah dan keguruan, Vol. 17 No. 1 

tahun 2014   
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pembelajaran tersebut terjadilah hubungan timbal balik antara guru 

dan peserta didik.  Dalam penyampaian materi pembelajaran dapat 

dilihat kemampuan guru dalam membuka pelajaran, kemampuan 

seorang guru dalam mengaplikasikan rencana atau tahap-tahap yang 

telah ditulis pada RPP. Dimana guru melakukan tahap awal, tahap inti 

dan tahap penutup dengan waktu yang telah ditata. Dalam hal ini 

membuktikan bahwa guru dapat melakukan tugasnya dengan baik.  

Kemampuan guru dapat dilihat dengan pengelolaan kelas atau 

mengkondisikan peserta didik di dalam kelas  ersam kegiatan belajar 

mengajar. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

adalah segala upaya  ersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan 

mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 

bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang 

lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang 

ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dalam proses 

pembelajaran guru ditunjuk untuk mengembangkan potensinya dalam 

hal pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai model dan 

metode pembelajaran serta didukung dengan media dan kreatifitas 

guru dalam menghidupkan suasana saat pembelajaran.  
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c. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi dalam  ersam pembelajaran merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 

guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam 

memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 

pembelajaran.35 Seorang guru dalam melakukan kegiatan evaluasi, 

guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu tentang tujuan 

evaluasi. Bila tidak, maka guru akan mengalami kesulitan 

merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Hampir setiap orang yang 

membahas evaluasi membahas pula tentang tujuan evaluasi. Tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan 

efisiensi  ersam pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, 

materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun  ersam 

penilaian itu sendiri.36 Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih 

baik, seorang guru harus memperhatikan prinsip-prinsip umum 

evaluasi sebagai berikut :  

1. Kontinuitas  

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara  ersama on, karena 

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh 

sebab itu, guru harus melakukan evaluasi secara kontinu. Hasil 

evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa 

                                                           
35 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2. (Direktorat jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012), hlm 6   
36 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2,… hlm .22  
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dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang 

perkembangan peserta didik. Perkembangan belajar peserta didik 

tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja tetapi juga dimensi 

proses bahkan dari dimensi input.  

2. Komprehensif  

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika 

objek evaluasi itu adalah peserta didik, maka seluruh aspek 

kepribadian peserta didik itu harus dievaluasi, baik yang 

menyangkut kognitif, afektif maupun psikomotor. Begitu juga 

dengan objek-objek evaluasi yang lain.  

3. Adil dan objektif  

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa 

pilih kasih. Semua peserta didik harus diperlakukan sama tanpa 

“pandang bulu”. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, 

apa adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik. Sikap like and 

dislike, perasaan, keinginan, dan prasangka yang bersifat 

 ersama  harus dijauhkan. Evaluasi harus didasarkan atas 

kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, bukan hasil 

manipulasi atau rekayasa.  

4. Kooperatif  
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Dalam kegiatan evaluasi, guru hendaknya bekerjasama 

dengan semua pihak, seperti orang tua peserta didik,  ersam guru, 

kepala sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini 

dimaksudkan agar semua pihak merasa puas dengan hasil evaluasi, 

dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai.37 

Peningkatan mutu pembelajaran bisa dikatakan suatu rangkaian 

proses kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran 

tersebut secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien, guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan 

dari suatu  ersama pendidikan. Maka dari itu penerapan lesson study 

dengan adanya  pelaksanaan program teacher school di dua  ersama 

tersebut sangat didukung oleh berbagai pihak  ersama sekolah ataupun 

madrasah. Diharapkan dengan adanya program tersebut semua 

pembelajaran yang ada di  ersama tersebut menjadi berkualitas 

B. Penelitian Terdahulu  

Dari penelitian yang dipilih oleh peneliti, Penulis menyadari bahwa 

penelitian ini bukanlah penelitian baru dalam dunia pendidikan. Kajian 

 ersama ini dijadikan sebagai bahan perbandingan antara penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Penelitian terdahulu mempunyai andil besar dalam 

memberikan informasi dalam kajian penelitian ini. Penelitian terdahulu 

tersebut antara lain: 

                                                           
37 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2,… hlm . 29 
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 Pertama  skripsi yang ditulis oleh Desy Puspita sari mahasiswa 

jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan Institut Agama Islam Negri Ponorogo tahun 2019 yang berjudul 

Pola Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Kelas Iv 

Mi Ma’arif Patihan Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pola pengajaran guru dalam proses 

pembelajaran serta mutu pembelajaran yang ada di MI Ma’arif patihan 

wetan. Hasil Penelitian ini menyebutkan bahwa Mutu pembelajaran di MI 

Ma’arif Patihan Wetan yaitu baik dengan menerapkan metode dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga proses 

pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan inovatif tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan dapat tercapai. 38 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Miftahul Huda mahasiswa pasca 

sarjana prodi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah institute agama islam 

negeri Tulungagung tahun 2018 yang berjudul Kompetensi Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi Multisitus Di SD Islam Sunan 

Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan kompetensi yang harus dimiliki guru agar tercipta 

pembelajaran yang bermutu. Hasil dari penelitian ini adalah  Kompetensi 

 ersama o guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDI Sunan 

Giri dan SDI Bayanul Azhar meliputi kompetensi dalam hal penyusunan 

                                                           
38 Desy puspita sari, Pola Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

Kelas IV MI Ma’arif Patihan Wetan, Skripsi, (IAIN Ponorogo, 2019).  
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perangkat pembelajaran, mengembangkan kurikulum, meningkatkan SDM 

melalui workshop, penggunaan model dan metode, media serta pemilihan 

materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

Kompetensi profesinal guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDI 

Sunan Giri dan SDI Bayanul Azhar meliputi kompetensi dalam hal 

penguasaan materi, pengorganisasian materi, penyampaian materi serta 

pengelolaan pembelajaran. Kompetensi kepribadian guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SDI Sunan Giri dan SDI Bayanul 

Azhar meliputi kompetensi dalam hal memberikan suri tauladan yang baik, 

sikap disiplin dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Kompetensi  ersam yang dimiliki guru ditunjukan dengan jalinan 

komunikasi guru dengan peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar, 

serta kegiatan diluar kelas melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 

lainnya. Jalinan komunikasi guru dengan orang tua melalui pertemuan 

setiap minggunya dan tiap semester.39 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh binti faridatus shalihah yang berjudul 

strategi peningkatan mutu pemblajaran dengan system full day school (study 

multi kasus di SDI Al-badar Tulungagung dan MI unggulan Darussalam 

ponggok Blitar). Program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah Institut 

Agama Islam negri tulungagung tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendekatan, model dan evaluasi  dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan saistem fullday school. Hasil penelitian lintas kasus ini 

                                                           
39 Miftahul Huda, Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi 

Multisitus di SD Islam Sunan Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol 

Tulungagung), Tesis (IAIN Tulungagung, 2018) 
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adalah pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di SDI Al-badar tulungagung dan MI Unggulan Darussalam ponggok yaitu 

pendekatan pembiasaan, pendekatan keteladanan, pendekatan proses, 

pendektan ekspositori, dan pendekatan kelompok. Untuk model pembelajaran 

yang diterapkan di SDI Al Badar dan MI Unggulan Darussalam ponggok 

Blitar adalah karya wisata, kelompok, diskusi, ceramah, drill, talking stick dan 

metode tim. Evaluasi yang digunakan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SDI Al-Badar Tulungagaung dan MI Unggulan Darusaalam 

Ponggok Blitar yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil Evaluasi proses yang 

mencakup penilaian kognitif, penilaian afektif dan penilaian psikomotorik. 

Sedangakn evaluasi hasil mencakup ulangan harian, ulangan tengah semester 

dan ulangan akhir semester. 40 

Keempat, tesis yang ditulis oleh sigit triatmoko yang berjudul strategi 

guru dalam meningkatkan mutu pemeblajaran bagi siswa berkebutuhan 

khusus (Studi multisitus madrasah ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan  ersam dan 

sekolah dasar  ersama onal 9 “ palingma surman malang). Program Studi 

pendidikan guru madrasah ibtidaiyah Uneversitas Islam  Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang Tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami pelaksanaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus dan 

mengetahui strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan  ersam dengan 

                                                           
40 Binti faridatus, strategi peningkatan mutu pemblajaran dengan system full day school 

(study multi kasus di SDI Al-badar Tulungagung dan MI unggulan Darussalam ponggok Blitar), 

Tesis (IAIN Tulungagung, 2018) 
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system individual dan sekolah dasar  ersama onal 9 “ palingma surman 

malang menggunakan pelayanan pendidikan penuh. Untuk strategi guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan 

 ersam yakni menyederhanakan materi, pengajaran individual, penggunaan 

media pembelajaran, dan menjalin  ersama o dengan orang tua. Sedangkan 

strategi guru di SD sekolah dasar  ersama onal 9 “ palingma  ersama  

malang dengan penyerdehanaan materi, koordinasi anatar guru, memotivasi 

siswa, mengikuti kegiatan Up-Grading, menjalin komunikasi dengan orang tua 

dan menciptkan lingkungan belajar berbasis inklusi. 41 

Kelima, tesis yang ditulis oleh H. Najibah. BF yang berjudul 

Peningkatan Mutu pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTS DDI 

Baruga Kabupaten Majene dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin 

Makasar tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara 

peningkatan mutu pembelajaran bidang studi agama islam pada MTS DDI 

Baruga Kabupaten Majene dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin 

Makasar. Hasil Penelitian ini adalah proses pembelajaran di MTS DDI Baruga 

Kabupaten Majene dalam peningkatan mutu pembelajaran bidang studi 

Agama Islam berjalan cukup efektif dan efesien sesuai dengan konsep dasar 

pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik pada umumnya yaitu peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran dengan antusias dan semangat yang 

tinggi dalam proses pembelajaran pengetahuan umum terlebih lagi 

                                                           
41 Sigit Triatmoko, strategi guru dalam meningkatkan mutu pemeblajaran bagi siswa 

berkebutuhan khusus (Studi multisitus madrasah ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan lawang dan. 

sekolah dasar muhammadiyah 9 “ palingma surman malang), Tesis (Uin Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2017). 
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pengetahuan Agama Islam/ bidang studi Agama Islam. Adapun ragam metode 

yang digunakan dalam pembelajaran studi Agama Islam di MTS DDI Baruga 

Kabupaten Majene yaitu dengan menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, 

diskusi dan  ersama. Penggunaan ragam metode ini memberikan spirit 

kepada para peserta didik walaupun belum maksimal sehingga dibutuhkan 

metode yang lebih  ersama o sehingga mutu pembelajaran bidang studi 

agama Islam dapat meningkat. Sehingga Alhamdulillah dalam setiap ajang 

lomba baik internal maupun eksternal MTS DDI Baruga mampu meraih juara. 

Hal ini menunjukkan bahwa mutu pembelajaran dibidang Pendidikan Agama 

Islam meningkat.42  

Keenam, tesis yang ditulis oleh Aidar Sumarni dengan judul 

Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam melaksanakan pembelajaran 

pendidikan agama islam melalui lesson studi di SD Negeri Bandar Setia dari 

Institut Agama Islam Negeri Sumatra Utara Medan tahun  2012. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI setelah pelaksanaan Lesson Study di SD Negeri Bnadar 

Setia. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan yang signifikan 

kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam 

melalui lesson studi. Peningkatan kemampuan guru tersebut dapat dilihat dari 

                                                           
42 Najibaf. BF, Peningkatan Mutu pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTS DDI 

Baruga Kabupaten Majene, Tesis (UIN Alauidin Makasar,2014). 
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semakin baiknya guru dalam merencanakan pembelajaran dan melaksanakan 

pembelajaran.43  

Ke tujuh, Skripsi yang ditulis oleh Rindang Noer Islamiyati dengan 

judul Implementasi Lesson Study dalam pembelajaran PAI di SMP 

Muhammadaiyah Al-Kautsar PK Gumpang kartosuro Sukoharjo dari Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta pada tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Penelitian ini memang  ersam sama dengan penelitian pada 

kajian  ersama di atas. Akan tetapi, yang membedakan jika dibandingkan 

dengan penelitian lain adalah kajian terhadap progam baru yang  ersama 

progam teacher school. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang berkualitas.44 

Kedelapan, Skripsi yang ditulis oleh Ririn Muthi’ah dengan judul 

Penerapan pembelajaran model lesson study di SDN 1 Tumbang Tahai 

Palangkaraya ditulis pada tahun 2017 dari Institut Agama Islam Negeri 

Palangkaraya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

lesson studi dalam keberhasilan proses pembelajaran. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mata pelajaran  

pendidikan agama islam suah sesuai dengan  ersama  Rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun  ersama tim lesson studi. Selain itu dalam 

pelaksanaan pembelajaran siswa lebih antusis dari pada sebelum adanya 

                                                           
43 Aidar Sumarni, Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam melaksanakan pembelajaran 

pendidikan agama islam melalui lesson studi di SD Negeri Bandar SetiaI, Tesis (IAIN Medan, 

2012).  

 
44 Rindang Noer Islamiyati, Implementasi Lesson study dalam pembelajaran PAI di SMP 

Muhammadiyah Kabupaten Majane, Skripsi (IAIN Surakarta, 2017). 
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penerapan lesson studi dalam proses pembelajaran. Setelah dilaksanakannya 

lesson study berpengaruh dalam peningkatan  manajemen pembelajaran di 

SDN 1 Tumbang Tahai Palangkaraya.45 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian ini terpola pada suatu alur pemikiran yang  

terkonsep seperti tampak pada bagan berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Ririn Muthi’ah, Penerapan pembelajaran model lesson study di SDN 1 Tumbang Tahai 

Palangkaraya. Skripsi (IAIN Palangkaraya, 2017).  
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 Dari kerangka berfikir, dapat dijelaskan bahwa penerapan lesson study 

yang dilaksanakan dalam bentuk program teacher school di  ersama sekolah 

merupakan serangkaian program yang dapat meningkatkan kualitas guru dan 

pembelajaran. Program ini bertujuan agar siswa lulusan dari madrasah tersebut 

berkualitas dan baik mutu guru pembelajaran dan madrasahpun menjadi 

berkualitas.



 

 

42 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Berdasarkan  ersa dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan 

kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mendalam 

mengenai penerapan lesson studi dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.46 Penelitian ini dimaksud untuk 

menggambarkan tentang apa adanya suatu variable, gejala atau keadaan di 

lapangan yang biasa disebut dengan Field study atau naturalistic inquiry.47 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.48  

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini dengan pertimbangan 

yakni pertama, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dengan responden. Kedua, menyesuaikan metode kualitatif  

                                                           
46 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), hlm 157.   
47 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 63 
48 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CPAS, 2014), hlm. 9 
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lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Ketiga, metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh  ersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.49 Maka dari 

itu, peneliti dapat memilah sesuai  ersa Penelitian yang telah disusun. 

Peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik dengan 

responden. Peneliti berusaha memahami keadaan subjek dan berhati-hati 

dalam penggalian informasi subjek sehingga subjek tidak merasa terbebani. 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini 

dilakukan di dua lokasi yaitu MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan 

SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar. 

Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus. Rancangan ini 

berusaha mendiskripsikan latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan 

mendalam. Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai unit social tertentu, yang meliputi individu, 

kelompok,  ersama dan masyarakat.50 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi Multi Kasus 

(multi-case-studies). Studi multi kasus adalah studi yang akan melibatkan 

peneliti dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan secara 

menyeluruh terhadap tingkah laku seseorang individu. Penelitian terhadap 

latar belakang dan kondisi dari individu, kelompok, atau komunitas tertentu 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai subjek atau 

                                                           
49 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 4 

 
50 Yatim rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Surabaya: SIC, 2001 ), hlm 24 



44 

 

 

 

kejadian yang diteliti. Penelitian yang dilakukan secara intensive, terinci dan 

mendalam terhadap suatu organisme,  ersama, atau gejala tertentu. Studi 

kasus adalah suatu inquiry empiris yang menyelidiki fenomena di dalam 

konteks kehidupan nyata, bila mana batas-batas antara fenomena dan konteks 

tak tampak dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.51 Dalam 

penelitian studi multi kasus  ersama-langkah melakukan penelitian ini 

adalah  

1. Melakukan pengumpulan data pada kasus pertama yaitu MI Unggulan 

Darussalam Ponggok Blitar. Penelitian ini dilakukan sampai tingkat 

kejenuhan data.  

2. Melakukan pegumpulan data pada kasus kedua yaitu SDIT AL-Hikmah 

Bence Garum Blitar. 

B. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti merupakan tolak ukur keberhasilan atau pemahaman 

terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai  ersama on utama dalam 

pengumpulan data atau  ersama on kunci. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama, hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia 

maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusialah yang 

                                                           
51 Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, terj. M. Djauzi Mudzakir, 

Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.18 
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dapat berhubungan dengan informan dan yang mampu memahami kaitan 

kenyataan-kenyataan di lapangan. 52  

Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, 

peneliti juga memanfaatkan, alat perekam data, handphone, buku tulis, paper 

dan juga alat tulis seperti pensil juga bolpoin sebagai alat pencatat data. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data 

sehingga data yang didapat memenuhi orisinalitas. Dengan kondisi yang belum 

memungkinkan karena adanya  ersama  covid-19. Maka dari itu, peneliti 

mengatur waktu atas kesepakatan peneliti dan pihak sekolah untuk 

mengadakan wawancara. Peneliti sebagai  ersama on kunci, konsekuensi 

psikologis bagi peneliti untuk memasuki latar yang memiliki norma, nilai, 

aturan dan budaya yang harus dipahami dan dipelajari oleh peneliti. Interaksi 

antara peneliti dengan subjek penelitian, memiliki peluang timbulnya interest 

dan konflik minat yang tidak diharapkan sebelumnya, untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan tersebut, maka peneliti memperhatikan etika 

penelitian.53 

Dalam penelitian ini peneliti  ersam langsung ke lokasi penelitian yaitu 

MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar. 

Peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan pengambilan data di lapangan berupa dokumentasi. Untuk itu, 

                                                           
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..,hlm. 65   
53 James P. Spradley, The Ethnographyc Interview, (New York: Holt, Rinehart and 

Winston, 1979), hlm. 35.   
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kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang 

komprehensif dan utuh.  

 

C. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Unggulan Darussalam MI Unggulan 

dengan alamat Jalan Gang Masjid Darussalam, Desa Bacem, Kecamatan 

Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur, Kode Pos 66153 Ponggok Blitar dan 

SDIT AL-Hikmah Bence Garum Blitar dengan alamat Tanggung, Bence, 

Kecamatan Garum, kabupaten Blitar, Jawa Timur, kode pos 66182.  

Peneliti mengambil lokasi tersebut karena pemilihan dan penentuan 

lokasi tersebut di latarbelakangi oleh beberapa pertimbangan atas dasar 

keunikan, kreatif dan inovatif dan tentunya sesuai dengan pembahasan 

penelitian ini. Alasan peneliti mengambil 2 lembaga tersebut yakni lokasi atau 

 ersama tersebut telah membuktikan kualitas guru-guru terkait kompetensi 

nya untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dua  ersama tersebut selalu 

menunjukkan eksistensinya dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu 

dua  ersama  tersebut sering mendapatkan prestasi dibidang akademik 

maupun non akademik.  

Disamping jumlah siswa nya yang banyak  ersama on sekolah lain, 

dalam pembelajaran nya guru difasilitasi untuk tetap belajar untuk menambah 

wawasan pengetahuan dengan penerapan lesson study yang berbentuk program 

teacher school yang dilaksanakan setiap minggunya.  Sehingga kedua  ersama 

tersebut dipercaya oleh masyarakat untuk membimbing dan mendidik anaknya 
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sesuai tingkat perkembangannya. Dari pengamatan peneliti, hal tersebut 

tentunya merupakan bentuk keseriusan para guru yang membuktikan 

kemampuannya untuk mendidik anak-anaknya dengan baik, itulah yang 

menyebabkan peneliti memilih lokasi tersebut. Demikianlah  ersama yang  

peneliti kemukakan sehingga kedua  ersama tersebut, menurut peneliti 

merupakan  ersama yang menarik untuk diteliti. 

D. Data dan Sumber Data  

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian.54 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan  ersa 

penelitian yakni penerapan lesson study yang dikemas dalam program teacher 

school dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pengambilan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan car snowball sampling yakni 

 ersam pengambilan data dimana informan kunci akan menunjuk orang-orang 

yang mengetahui masalah terkait penelitian yang akan diteliti untuk 

melengkapi keterangan dan menunjuk orang lain lagi apabila keterangan yang 

didapat yang kurang memadai dan begitu seterusnya.55 Jenis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 9 
55 W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang: 

Winaka Media, 2003),hlm 7.   
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data penelitian secara langsung kepada pengumpul data56. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan  ersama , 

selebihnya adalah data tambahan dan lain-lain. Data yang didapat melalui 

pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan landasan dalam 

 ersama  argumentasi logis menjadi fakta. Dalam penelitian ini data 

primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam  dengan informan kunci 

yang sudah dipilih secara purposive yaitu kepala sekolah, guru dan para 

siswa yang ada di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-

Hikmah Garum Blitar.  

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) 

atau bisa dikatakan bahwa data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.57 Karakteristik data 

sekunder adalah berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto-

foto yang berhubungan dengan proses kegiatan. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari kepala sekolah waka kurikulum, waka kesiswaan, 

Guru Kelas dan para siswa.  

Untuk mendapatkan data tersebut peneliti perlu menentukan sumber 

data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber 

                                                           
56 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 62 
57 Sugiyono, Memahami Penelitian,..hlm. 225 
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data. Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan 

pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan 

kebutuhan data, sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai 

dengan kebutuhan. Sumber Data dalam penelitian kualitatif antara lain:  

a. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting 

sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti dan narasumber 

memiliki posisi yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan 

tanggapan yang diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera 

dalam menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber 

data yang berupa manusia lebih tepat disebut sebagai informan.58  

b. Peristiwa atau Aktivitas  

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana 

sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. 

Contohnya jalannya proses belajar mengajar, program-program yang 

dijalankan, dan lain-lain. Disini peneliti akan melihat langsung pada 

peristiwa yang terjadi terkait dengan penerapan lesson study yang 

dikemas dalam Program Teacher school di kedua lokasi  ersama 

tersebut MI Unggulan Darusalam Ponggok dan SDIT AL-Hikmah 

Garum Blitar.  

c. Tempat dan Lokasi  

                                                           
58 B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam 

(Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang: Lembaga Penelitian 

Universitas Islam Malang, tt), hlm 111   
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Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan peneliti juga merupakan salah satu jenis sumber data yang 

bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Penelitian ini lokasinya adalah MI 

Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Bence 

Garum Blitar. 

d. Dokumen atau Arsip  

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian 

ini bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar, atau benda yang 

berkaitan dengan hal yang berhubungan dengan  ersam manajemen 

kinerja dalam upaya pengembangan sumber daya manusia  ersama 

pendidikan di kedua  ersama tersebut.  

 

E. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data merupakan  ersama yang paling utama 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui prosedur pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.59 Dalam 

pengumpulan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan jenis 

penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian 

kualitatif, maka untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan  ersa 

                                                           
59 Sugiyono, Metode…, hlm. 308   
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penelitian, peneliti menerapkan metode-metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi Partisipatif (Participant Observation)  

Metode observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.60 Sedangkan 

dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, metode observasi yang digunakan 

adalah observasi partisipatif. Dalam metode ini peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian.61 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukannya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang tampak. Observasi dilakukan untuk menggali data dari 

sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan 

gambar.62 Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan  ersam (participant 

observation) yaitu dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau 

berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam 

lingkungannya, selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam 

bentuk catatan lapangan. Teknik inilah yang disebut dengan  ersam 

observasi partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti  ersam langsung ke MI 

Unggulan Darussalam dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar, untuk melihat 

                                                           
60 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm. 158   
61 Sugiyono, Metode…, hlm.310.   
62 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offser, 1989), hlm.91   
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peristiwa ataupun mengamati benda di tempat atau lokasi penelitian yang 

terkait dengan judul penelitian. 

2. Metode Wawancara Mendalam (Indepth Interview)  

Dalam penelitian kualitatif, metode wawancara yang digunakan 

adalah metode wawancara mendalam (Indepth Interview).63 Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berupa konstruksi tentang orang, 

kejadian, aktifitas, organisasi, perasaan motivasi, dan pengakuan.64 

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud 

tertentu dalam hal ini antara peneliti dengan informan, dimana percakapan 

yang dimaksud bukan sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis 

yang menilai sebagai istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, 

melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman 

dan makna dari pengalaman tersebut.  

Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa yang 

akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan  ersa 

permasalahan. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garis besar 

pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa 

wawancara itu dilaksanakan. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan 

pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal 

yang diperlukan. Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila 

diizinkan oleh informan, tetapi jika tidak diizinkan peneliti akan mencatat 

                                                           
63 Sutrisno Hadi, Metodologi ,… hlm 319   
64 W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang: 

Winaka Media, 2003), hlm 7.   
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kemudian menyimpulkan nya. Dengan demikian wawancara tidak cukup 

dilakukan satu kali.  

3. Metode dokumentasi.  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

 ersama -variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.65 Metode 

dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi 

partisipan dan wawancara mendalam. Dokumentasi yang dimaksudkan 

adalah berbentuk surat-surat, gambar, foto, atau catatan-catatan lain yang 

berhubungan dengan  ersa penelitian. Peneliti akan melakukan pencatatan 

dengan lengkap dan cepat setelah data terkumpul, agar terhindar dari 

kemungkinan hilangnya data. Karena itu pengumpulan data dilakukan 

secara terus menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu 

dengan tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. Dengan demikian 

dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kajian ini. 

Dari ketiga metode pengumpulan data di atas, peneliti lebih banyak 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Untuk beberapa data 

yang dicari diantaranya adalah data madrasah yang meliputi; sejarah 

berdirinya madrasah, visi dan misi madrasah, struktur, kepemimpinan 

madrasah atau sekolah, jumlah guru dan siswa, serta sarana dan prasarana. 

Selain itu data yang terkait dengan  ersa penelitian dan juga hal-hal yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Setiap metode memiliki kelebihan dan 

                                                           
65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),  hlm 231.  
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kekurangan, sehingga peneliti menggunakan ketiga metode yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi agar saling 

melengkapi antara yang satu dengan yang lain dan juga bertujuan agar data 

yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan reliable.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan  ersama  secara sistematis data 

yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dapat diinformasikan kepada orang lain.66Analisis 

data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh 

peneliti. Kegiatan analisis dilanjutkan dengan menelaah data, menata, membagi 

menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola mensintesis, mencari pola, 

menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara 

sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai 

situasi, peristiwa orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain, data 

merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang perspektif, 

pengalaman, atau sesuatu hal sikap, keyakinan dan  pikirannya serta petikan-

petikan isi dokumen yang berkaitan dengan satu program. 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi Multi Kasus, maka dalam 

menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus 

                                                           
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) 

hlm 244   
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individu (individual case), dan (2) analisis data lintas kasus (cross case 

analysis).67 

1. Analisis data kasus individu 

Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek 

yaitu: MI Unggulan Darussalam dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar. 

Dalam menganalisis, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang 

berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). Karena itu analisis 

dilakukan  ersama-sama dengan proses pengumpulan data serta setelah 

data terkumpul. Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data 

penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan. Teknik Analisis data kualitatif model Miles dan 

Hubermen terdapat 3 (tiga) langkah:  

a. Tahap Reduksi Data 

Dalam proses ini , peneliti merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam mereduksi data, semua data  lapangan ditulis sekaligus, 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 

persoalannya, sehingga disusun sistematis dan lebh mudah 

dikendalikan.  

b. Tahap penyajian data (display)  

Setelah data direduksi, maka  ersama selanjutnya adalah 

mendisplay data. Data yang disajikan dalam pendidikan  adalah data 

                                                           
67 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage 

Publication, 1987), hlm 114 
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yang sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang  dilakukan 

masih berupa catatan untuk kepentingan penelitian sebelum disusun 

dalam bentuk laporan.  

c. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

Peneliti  ersama  secara sistematis data yang sudah disajikan, 

selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut 

sesuai dengan  ersa penelitian. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah metode interatif, yaitu antara proses pengumpulan data, reduksi  

data  (penyusunan data dalam bentuk matrik, grafik, jaringan,  bagan 

tertentu) dan pengambilan kesimpulan, tidak dipandang sebagai 

kegiatan yang berlangsung secara linier, namun merupakan siklus 

interaktif. 68 Merupakan kegiatan terahir dari proses analisa data, 

yakni penarikan kesimpulan/temuan sementara tentang program 

teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran di dua lokasi . 

Hasil temuan sementara ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis 

data, baik yang berasal dari catatan lapangan observasi maupun 

dokumentasi. Untuk kejelasannya tersebut, peneliti memberikan bagan 

dibawah in 

 

 

 

 

                                                           
68 A. Maicel Huberman and B Miles Mathew, Analisa Data Kualitatif, buku sumber tentang 

metode-metode baru, Penenrjemah : Tjetjep Rohidi , (Jakarta: Univerrsitas Indonesia Press, 1992), 

hlm. 16 

Pengumpulan data  Penyajian Data 

Reduksi Data Kesimpulan : 

Penggambaran / 

Verivikasi 
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 Gambar : 3.1 Teknik Analasis Data 

2. Analisis data lintas kasus 

Dalam analisis data lintas kasus, peneliti melakukan analisis dari 

kasus I (MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar) dan kasus II (SDIT Al-

Hikmah Bence Garum Blitar). Dari masing-masing analisis maka akan 

dihasilkan temuan sementara dari masing-masing lokasi. Kemudian dua 

temuan sementara tersebut selanjutnya dianalisis lintas kasus sehingga pada 

akhirnya penulis menemukan hasil temuan akhir tentang program teacher 

school dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Untuk mempermudah 

dalam menyimpulkan data dibuat analisis seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pengumpulan data MI Unggulan 

Darussalam Ponggok Blitar 

Pengumpulan data SDIT Al-

Hikmah Bence Garum Blitar 

Temuan sementara Kasus 1 Temuan semestara kasus 2 

Penyususnan Proporsi  Penyususnan proporsi  

Analisis Lintas Kasus  
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Gambar 3.2 Kegiatan Analisis Data Lintas Kasus 

G. Teknik Keabsahan  Data 

Supaya data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya 

secara ilmiah, maka dari itu peneliti melakukan pengecekan keabsahan data. 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria 

kredibilitas (derajat kepercayaan), kredibilitas data dimaksudkan bahwa apa  

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

Peneliti  melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutan sertaan dengan maksud peneliti akan berada 

pada lapangan / lokasi penelitian sampai data yang terkumpul dirasa sudah 

cukup, sampai pada taraf valid dan akurat. Pada tahap ini peneliti akan 

melacak segala informasi tentang penerapan Lesson Studi dalam bentuk 

Program Teacher School guna meningkatkan mutu pembelajaran, kapan dan 

dimanapun data tersebut didapat. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.  

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

Temuan Akhir Penelitian 
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rinci.69 Pengumpulan data terkait pelaksanaan program teacher school baik 

di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar maupun di SDIT Al-Hikmah 

Bence Garum Blitar, tentunya tidak mungkin didapatkan dengan sekejap 

mata, tetapi peneliti akan tetap serius dalam melakukannya dengan kehati-

hatian dan penuh kesabaran. Dengan dua hal tersebut dimaksudkan data 

yang diperoleh benar-benar cerminan aplikasi lapangan, dan bukan sekedar 

deskripsi dengan prosentase rendah dari aplikasi di lapangan. Diharapkan 

dengan peneliti melakukan kegiatan wawancara dan dokumentasi yang 

dilaksanakan pada bulan mei hingga bulan juli menjadikan penelitian 

menjadi lebih akurat dan tertulis secara rinci 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan  ersam pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu guna keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.70 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Perolehan data pada 

peneliti ini tidak hanya didapat dari satu sumber saja. Peneliti akan 

melakukan pengecekan atau perbandingan dari sumber data maupun dari 

data yang lain. Adanya kondisi yang tidak memungkinkan, peneliti  lebih 

banyak mengumpulkan data dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

Maka dari itu, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Ketika 

data terkait program teacher school telah didapat peneliti dari sebuah 

                                                           
69 Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm 329 
70 Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm 330   
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sumber, peneliti tidak serta merta meyakini kevalidan dan keakuratan data 

tersebut.  

Hal ini dilakukan karena belum tentu setiap informasi ataupun data 

yang diterima peneliti adalah valid dan akurat. Tanpa data yang valid dan 

akurat maka data tersebut akan mustahil dapat di pertanggungjawaban. 

Maka dari itu, informasi peneliti di dapa tdari beberapa sumber diantaranya 

kepala sekolah, guru, waka kurikulum, dan peserta didik. Selain 

menggunakan triangulasi sumber. Peneliti juga menggunakan triangulasi 

waktu. Peneliti melaksanakan waktu penelitian selama kurang lebih 2 bulan 

mulai 11 mei hingga 15 Juli dan karena adanya  ersama  covid-19 peneliti  

mengambil dokumentasi dan melaksanakan wawancara selama 3 hari di 

masing-masing tempat penelitian selanjutnya penelitian dilakukan secara 

online.  

Triangulasi penelitian ini merupakan metode terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian. 

Dengan  ersama  peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak 

hanya dari satu sudut pandang saja, sehingga yang nantinya bisa diterima 

kebenarannya dan dapat di pertanggungjawabkan pada semua pihak. 

4. Pengecekan Sejawat  

Sesuai dengan triangulasi yang dilakukan menggunakan triangulasi 

sumber maka, pengecekan teman sejawat perlu untuk dilakukan. 
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Pengecekan sejawat adalah  ersam yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat.71 Dengan demikian jika terdapat 

tingkat keraguan ataupun kesamaan pada data yang diperoleh, maka peneliti 

akan  ersama lokasi guna melengkapi dan menghilangkan kesamaran serta 

keraguan data sebelumnya. Langkah ini juga bisa disebut  sebagai cara 

untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara peneliti dan 

rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar obyektivitas penulis dalam 

menghadapi data bisa diperkuat.  

Teknik pengecekan sejawat mengandung beberapa maksud sebagai 

salah satu  ersam pemeriksaan keabsahan data yaitu: Untuk membuat agar 

peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, diskusi dengan 

sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai 

menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. 

H. Tahap-tahap Penelitian  

Menurut J. Moleyong tahap-tahap penelitian meliputi tahap pendahuluan, 

tahap pengembangan desain, tahap penelitian sebenarnya, tahap analisis data, 

tahap penyelesaian, dan tahap pelaporan hasil penelitian.72 Berikut ini adalah 

penjelasan dari tahap-tahap tersebut: 

1. Tahap pendahuluan atau pra lapangan 

                                                           
71 Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm 332 

72  J. Moleyong, Metodologi,….hlm. 327 
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Tahap pra lapangan merupakan persiapan yang meliputi kegiatan 

penentuan  ersa, penjajakan lapangan dalam konteks observasi awal 

kelapangan yaitu di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT 

AL-Hikmah Garum Blitar, penyusunan proposal, seminar proposal 

penelitian, dan mengurus surat perizinan dengan subyek penelitian.  

 

2. Tahap kegiatan lapangan  

Pada tahap ini memahami fenomena yang terjadi di lapangan atau di 

MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Garum 

Blitar untuk direkam dan didokumentasikan sebagai bukti penelitian. 

Peneliti terlibat langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian 

kualitatif.   

3. Tahap analisis data  

Pada tahap ini dibutuhkan ketekunan dalam proses observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Peneliti mengambil hasil analisis data melalui observasi 

langsung ke madrasah yang dijadikan tempat penelitian dan melakukan 

wawancara  ersama pihak terkait. 

4. Tahap Pelaporan hasil penelitian  
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Data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, diverifikasi, dan 

kemudian melakukan pengecekan agar hasil penelitian mendapatkan 

kepercayaan dari informan dan benar-benar valid 



 

63 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Paparan data di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar 

a. Pelaksanaan Lesson Study dengan Program Teacher School dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran  

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, madrasah membuat 

kegiatan inovatif yang dikemas dalam program teacher school. Program 

Teacher School ini, dilaksanakan sejak 12 juli 2012 yang awalnya 

digagas oleh Bapak kepala madrasah bapak Dendys Darmawan dan 

beberapa guru, yang hingga saat ini menjadi program yang eksis di MI 

Unggulan Drussalam Ponggok Blitar.  Program ini dikhususkan untuk 

pihak madrasah itu sendiri untuk mengembangkan sumber daya manusia 

yang ada di  ersama MI Unggulan Darussalam Pnggok Blitar . Kegiatan 

ini berbentuk pembelajaran dari guru oleh guru, yang dilaksanakan  satu 

minggu sekali pada hari jumat dimulai pukul 13.00 WIB hingga pukul 

15.00 WIB.  

Terlaksananya program Teacher school menjadikan madrasah ini 

lebih memiliki kualitas guru dan kualitas pembelajaran yang bermutu. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah peserta didik baru dan 

kualitas lulusannya. Selain itu juga dibuktikan dengan jumlah prestasi 



64 

 

 

 

yang sudah didapatkan MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar yang 

peneliti dapatkan  ersam melakukan penelitian pada hari kamis tanggal 

4 juni 2020.  

                     

             Gambar 4.1:  Hasil prestasi siswa baik akademik maupun non akademik  

 

Prestasi yang didapatkan MI Unggulan Darussalam berasal dari 

semangat ustad bunda dalam membimbing, memotivasi dan mengajari 

siswa siswi nya. Hal ini ada hubungannya dengan terselenggaranya 

kegiatan lesson study yang terlaksana dalam  program teacher school di 

madrasah Unggulan Darussalam. Berawal dari Latar Belakang adanya 

kegiatan lesson study yang terdapat dalam program teacher school yaitu 

mengedepankan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada 

disebuah  ersama madrasah maupun sekolah. Dengan dilaksanakannya 

kegiatan lesson study yang terdapat dalam program  teacher school ini, 

menjadi suatu wadah bagi semua sumber daya manusia yang ada 

dimadrasah untuk meningkatkan wawasan keilmuannya, sehingga 
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pembelajaran yang di dapat dari pelaksanaan program tersebut dapat 

dipraktikkan langsung kedalam pembelajaran ataupun ke kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dendys 

Darmawan selaku kepala madrasah. Beliau menyatakan bahwa :  

 Program teacher school ini dilaksanakan sejak bulan juli 2012, 

yang awalnya kami memiliki keyakinan kuat bahwa kemajuan 

atau jalan ditempat ataupun bisa menjadi mundurnya suatu 

 ersama pendidikan baik madrasah atau sekolah itu berawal 

dari sumber daya manusia yang ada di dalam madrasah tersebut. 

Kami memilih program teacher school ini sebagai alat utama 

untuk meningkatkan SDM melalui pembahasan-pembahasan 

kajian keilmuan. Pengembangan SDM merupakan kunci utama 

dalam mengembangkan madrasah. Dalam kegiatan program 

teacher school ini tidak  hanya guru yang ikut serta dalam 

kegiatan ini akan tetapi semua pihak baik bendahara, TU 

ataupun operator semuanya akan diajak, tentunya sesuai topik 

pembehasaan pada saat pelaksanaan. Jika pembahasannya 

khusus terkait materi pedagogig maka beliau-beliau bendahara , 

TU, dan operator  dan lainnya tidak kita ikutkan, akan tetapi 

 ersa pembahasaanya tentang pengembangan diri yang sifatnya 

umum maka semuanya wajib untuk mengikuti kegiatan teacher 

school ini. Saya pernah membaca buku karanggan Dr.Ir. Adi W. 

Gunawan dalam beliau menyatakan bahwa guru akan 

kehilangan hak mengajar  ersam ia berhenti belajar. Dari situ 

tekad kami semakin kuat bahwa program ini sangat memberi 

perubahan baik bagi madrasah. 73  

Hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi  ersama bapak 

kepala madrasah  ersam melakukan wawancara. 

                                                           
73 Wawancara dengan kepala madrasah bapak dendys darmawan pada tanggal 4 mei 2020  
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Gambar 4.2 : Dokumntasi kegiatan wawancara  ersama bapak Dendys 

Darmawan selaku kepala madrasah 

Dalam hal ini Sumber daya manusia yang menjadi prasyarat utama 

dalam meningkatkan sebuah  ersama madrasah. Kegiatan lesson studi   

ini menjadikan semua pihak yang ada dimadrasah menjadi lebih berdaya 

dan menjadikan setiap pribadi belajar menjadi semakin lebih baik.    

Seperti yang disampaikan oleh bapak waka kurikulum bapak fuad. Beliau 

menyampaikan bahwa: 

Tujuan dari program teacher school ini, untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang ada di madrasah ini. Baik 

kualitas diri ataupun kualitas saat mengajar. Karena notabennya 

tidak semua guru disini, berasal dari fakultas pendidikan 

 ersam dibangku kuliah, akan tetapi kami tetap yakin bahwa 

jika guru itu mau dan mampu dalam istiqomaah belajar pasti 

guru tersebut akan berhasil dalam mengajar. Maka dari itu guru 

harus lebih luas wawasannya, guru harus lebih luas hatinya agar 

kami sebagai guru bisa mudah dalam mendidik dan 

membimbing para peserta didik. Seperti yang disampaikan 

Bapak kepala madrasah bahwa guru akan kehilangan hak nya 

dalam mengajar bila guru berhenti belajar dan hal  itu kami 
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dapatkan di program teacher school. Kami akan terus belajar 

agar kami mendapatkan hak mengajar. 74 

Dari paparan diatas, latar belakang diterapkannya kegiatan lesson 

study ini, guru menjadi peran utama dalam suksesnya proses 

pembelajaran. Guru akan mudah dalam melakukan proses pembelajran 

jika guru tersebut memiliki peningkatan kompetensi yang baik. Maka 

dari itu, kegiatan tersebut  ini dapat dijadikan sebagai wadah untuk guru 

terus melakukan proses belajar dan dapat menunjang peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan ini, pihak madrasah memiliki prosedur dalam 

menerapkan program teacher school agar program tersebut terlaksana 

dengan baik sesuai dengan tujuan. Prosedur Program teacher School 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran  mencakup 2 aspek :  

1. Perencanaan kegiatan lesson study dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

b. Menentukan tujuan pelaksanaan Lesson Study dalam  program 

Teacher School 

Mulai awal dilaksankannya program teacher school di MI 

Unggulan Darussalam, kepala madrasah memiliki tujuan atas 

terlaksananya program ini. Dengan harapan semua pihak yang ada 

di  ersama madrasah memiliki kompetensi dan wawasan yang 

                                                           
74 Wawancara dengan waka kurikulum bapak fuad pada tanggal 4 mei 2020  
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mendalam. Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh 

kepala madrasah bahwa:  

Yang pertama sebelum pelaksanaan program teacher school 

kami merumuskan RPP dan menentukan tujuan terlaksananya 

program ini. Untuk proses pelaksanaan kegiatan program 

teacher school yang dilaksanakan 1 minggu sekali, hal ini 

untuk merancang metode dan settingan awal pelaksanaan 

kegiatan program teacher school. Tujuan dari terlaksananya 

program teacher school adalah mengembangkan sumber daya 

manusia yang ada di  ersama MI Unggulan Darussalam 

Ponggok Blitar agar lebih menjadi pribadi yang baik dalam 

bersikap, berucap, dan berfikir sehingga mencapai 

kesuksesan dalam hidup. Dan kami berharap dengan adanya 

program ini menjadi upaya dalam mensukseskan pendidikan 

di  ersama kami terutama pendidikan yang ada di Indonesia, 

terlebih lagi jika program ini bisa menjadi reverensi bagi 

 ersama-lembaga pendidikan yang lainnya.75 

 Menentukan tujuan adalah  ersama awal untuk 

melaksanakan kegiatan lesson study yang sudah dibentuk oleh 

madrasah. Setiap kali pertemuan pembahasan yang disampaikan 

bisa saja sama ataupun berbeda maka dari itu, tujuan pelaksanaan 

menjadi motivasi dan harapan terlaksananya suatu program. 

Setelah itu barulah Merumuskan RPP  yang dijadikan acuan atau 

pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh bapak fuad selaku waka kurikulum 

madrasah, bahwa: 

Perumusan tujuan program teacher school ini dilakukan 

untuk arah program ini kedepannya dan pelaksanaan program 

teacher school yang dilaksanakan setiap hari jumat. 

Perumusan tujuan program ini salah satunya untuk 

merancang materi apa saja yang akan disampaikan dan sarana 

                                                           
75 Wawancara dengan kepala madrasah bapak dendys darmawan pada tanggal 4 mei 2020.  
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prasarana apa saja yang perlu dipersiapkan. Setelah itu 

barulah penyusunan RPP untuk dijadikan acuan guru dalam 

melaksanakan program ini, tentunya dengan tujuan semakin 

baiknya proses pembelajaran yang disajikan oleh masing-

masing guru.  

Data diatas juga diperkuat oleh guru kelas IV Bunda unun. 

Beliau menyatakan bahwa: 

Program teacher school ini, direncanakan dengan baik. 

Perencanaan ini dilakukan untuk mempersiapkan tujuan dari 

sesi sesi pelaksanaan program teacher school. Karena setiap 

pertemuan yang akan dipelajari atau dipresentasikan itu 

berbeda-beda maka perencanaan tujuan ini penting untuk 

dilakukan. Serta untuk menyiapkan materi apa yang perlu 

dipelajari dan dipersiapkan untuk dibagikan dan 

dipresentasikan pada saat pelaksanaan teacher school.76 

Paparan data diatas Dibuktikan dengan dokumentasi pada 

saat peneliti melakukan wawancara ke madrasah.  

                         

       Gambar 4.3 : Dokumentasi Kegiayan Wawancara dengan  

        guru kelas IV bunda unun. 

 

Sebagaimana saat peneliti melakukan wawancara pada 

tanggal 4 juni 2020 bapak kepala sekolah memberikan informasi 

                                                           
76 Wawancara dengan guru kelas IV bunda Unun pada tanggal 4 mei 2020. 
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kepada guru-guru dan staf lainnya untuk membaca dan meresum 

buku yang berjudul “quantum ikhlas”. Bapak kepala madrasah 

menentukan guru yang akan prsentasi kedepan Guru yang lain 

diwajibkan untuk membaca dan meresum bab yang dipilih sendiri 

sesuai yang ada di buku tersebut.77 

c. Pembuatan Jadwal oleh kepala madrasah .  

Untuk pembuatan jadwal disesuaikan dengan materi yang 

telah direncanakan. Semua guru setiap 1 minggunya akan bergilir 

tampil di depan sesuai jadwal yang telah disusun. Selain itu 

pembuatan jadwal juga disesuaikan dengan kalender pendidikan 

dan kalender madrasah. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala Sekolah, bahwa  

Setiap sebelum pelaksanaan program teacher shool saya akan 

menyampaikan materi yang harus dipelajari teman-teman dan  

disampaikan pada kegiatan program teacher school di hari 

jumat. Nama guru yang akan menyampaikan materi tersebut 

akan saya sampaikan dihari kamis sebelum pelaksanaan 

teacher school hal ini bertujuan agar semua teman-teman 

mempelajari terlebih dahulu materinya sebelum disampaikan 

ke depan. Jadi semua pihak yang ada dimadrasah baik guru 

ataupun lainnya akan membaca, mencari tahu dan meresum 

materi yang akan dibahas di program teacher school 

tersebut.78   

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan kepala sekolah   

                                                           
77 Kegiatan wawancara ke madadrsah Unggulan Darussalam Ponggok Blitar pada tanggal 4 

mei 2020.  
78 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari jumat tanggal 4 Juni 2020  
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Gambar 4.4 : Dokumentasi Kegiatan Wawancara  ersama  

kepala sekolah. 

 

Senada dengan yang disampaikan bapak fuad selaku waka 

kurikulum bahwa : 

Penjawadwalan ini bertujuan untuk memperlancar jalannya 

kegiatan teacher school. Kurang lebih 3-4 hari sebelum 

pelaksanaan teacher school kepala madrasah menyampaikan 

materi apa yang akan di diskusikan untuk hari jumaat  ersam 

pelaksanaan teacher school. Penjadwalan dilakukan secara 

bergilir.79  

Data diatas didukung dengan hasil wawancara peneliti pada 

tanggal 4 Juni 2020, bapak kepala madrasah mengingatkan 

 ersama ke grup Whatsaap Madrasah untuk kegiatan besok pada 

hari jumat yaitu pelaksanaan program teacher school. 80 

 

 

                                                           
79 Wawancara dengan bapak fuad selaku waka kurikulum pada hari jumat tanggal 4 juni 

2020.  
80 hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah pada hari jumat tanggal 4 juni 2020  
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c. Kepala sekolah menghubungi para guru dan tenaga kependidikan.  

Sebelum pelaksanaan program teacher school kepala madrasah 

menghubungi semua guru dan tenaga kependidikan untuk 

memberikan informasi terkait materi yang akan dibahas, hasil 

penjadwalan, sarana prasarana yang dibutuhkan untuk  pelaksanaan 

program. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak dendys 

darmawan selaku kepala  sekolah , beliau menyampaikan bahwa: 

Sebelum pelaksanaan program teacher school saya akan 

memberikan informasi terkait pelaksanaan program, mulai dari 

materi yang akan dibahas, apa saya yang memang perlu untyuk 

dipersiapkan.81  

Selaras dengan yang disampaikan oleh  bapak fuad selaku waka 

kurikulum, bahwa: 

Kepala sekplah mengintruksikan kepada semua guru sebelum 

pelaksanaan program teacher] school, biasanya melalui grup 

whatsaap ataupun penyampaian secara langsung.82  

Pernyataan diatas diperkuat oleh bunda unun selaku guru kelas 

IV, beliau menyampaikan bahwa: 

Sebelum pelaksanaan program dimulai kepala madrasah akan 

menginformasikan siapa yang akan menjadi presenter di grup 

whatsaap dalam rangka mengingatkan dan memberikan 

informasi. Sehingga yang akan menjadi presenter bisa 

melakukan persiapan.83  

                                                           
81 Wawancara bersama kepala sekolah pada hari jumat tanggal 4  juni 2020  
82 Wawancara dengan bapak waka kurikulum pada hari jumat tanggal 4 juni 2020  
83 Wawancara dengan bunda unun selaku guru kelas IV pada hari jumat tanggal 4 juni 2020  
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Data diatas dibuktikan dengan hasil dokumentasi pada saat 

pelaksanaan wawancara pada hari kamis tanggal 4 juni 2020.84  

 

             Gambar 4.5 : Dokumentasi wawancara  ersama bapak fuad  

selaku waka kurikulum  

2. Pelaksanaan Program Teacher School dalam meningkatakan mutu 

pembelajaran.  

Pelaksanaan program teacher school ini dilaksanakan setiap hari 

jumat mulai pukul 13.00 – 15.00 WIB dengan dua sesi yaitu sesi 

bedah buku dan peer teaching. Seperti yang disampaikan oleh bapak 

dendys  darmawan selaku kepala sekolah bahwa: 

a. Presentasi bedah buku  

Kami mendesain kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang ada dimadrasah. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk semua pendidik dan tenaga kependidikan 

(PTK). Kegiatan ini seperti presentasi mahasiswa yang ada 

dikampus. Untuk pelaksanaan program teacher school ini 

                                                           
84 Dokumentasi dengan bapak fuad selaku waka kurikulum pada hari jumat tanggal 4 Juni 

2020.  
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dibedakan  menjadi 2 sesi. Untuk sesi yang pertama pukul 

13.00-14.00 adalah sesi bedah buku. Untuk sesi bedah buku, 

setiap guru akan membaca dan meresum buku yang masing-

masing guru pilih atau buku yang sudah kami tentukan. Untuk 

prosesnya masing-masing guru tidak meresum semua isi buku 

tersebut, melainkan meresum satu bab yang disitu antara guru 

satu dengan guru lainnya bab yang diresum harus berbeda. 

Setelah itu guru membuat Power Point terkait bab yang sudah 

dibaca dan diresum kemudian di presentasikan keteman-teman 

yang lain. Untuk di sesi ini, semua guru harus membaca dan 

meresum serta membuat power point tujuannya agar wawasan 

yang sudah didapat tidak hanya sekedar dibaca melainnya juga 

ada resumannya berupa power point maksimal pengumpulannya 

hari jumat sebelum pelaksanaan teacher school dan 

dikumpulkan kesalah satu personil yang saya tugasi kemudia 

yang presentasi hanya 2 orang saja, jadi walaupu  yang meresum 

itu semua PTK akan tetapi yang presentasi hanya 2 orang, dan 

masing-masing orang yang prsentasi alurnya sama, presntasi 

dulu lalu tanya jawab. Metode bertanyaa yang diterapkan di 

program teacher school ini kami setting untuk teman-teman 

yang memang benar-benar ingin bertanya. Untuk sesi pertama 

ini semua PTK harus hadir. Kegiatan ini dilakukan dengan 

metode membaca, meresum, mempresentasikan dan tanya 

jawab.Dalam Islam Allah SWT memerintahkan kita untuk 

membaca sebelum perintah-perintah lainnya, maka dari itu 

membaca dan menulis adalah aktivitas utama dalam 

mengembangkan SDM di madrasah apabila menginginkan 

madrasah kita menjadi madrasah yang unggul.85  

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil dokumentasi 

 ersam pelaksanaan program teacher school pada hari jumat tanggal 

5 Juni 2020.86  

 

                                                           
85 Wawancara bersama bapak kepala sekolah pada hari jumat tanggal 4 juni 2020.  
86 Dokumentasi kegiatan teacher school pada hari jumat tanggal 5 juni 2020  
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   Gambar 4.6 : Dokumentasi Kegiatan Program Teacher School 

Seperti halnya dengan pernyataan dari bapak fuad selaku waka 

kurikulum bahwa: 

Bedah buku dan Microteaching adalah 2 sesi  kegiatan yang ada 

di dalam program teacher school. Untuk proses pelaksanaannya, 

kepala madrasah sebagai pembuka kegiatan dan memberikan 

mukhodimah, kemudian dimulai sesi pertama, yaitu sesi bedah 

buku yang  disampaikan oleh dua guru yang akan dipilih 

langsung oleh bapak kepala madrasah dihari jumat itu juga 

sebelum pelaksanaan program teacher school. Di sesi yang 

pertama semuanya baik guru atau karyawan yang lain harus 

hadir untuk mengikuti sesi bedah buku ini. Tidak semua isi buku 

yang diresum melainkan bab yang telah dipilih. Waktu 

membaca dan meresum buku ini satu minggu. Kemudian 

 ersam presentasi 1 guru menyampaikan hasil resumannya 

kemudian tanya jawab, lalu 1 guru presentasi kemudian tanya 

jawab.87  

 

Sesi bedah buku dalam program teacher disini melatih para guru 

rajin membaca dan menulis. Selain itu juga belajar menyampaikan 

materi yang sudah dipelajari kedepan teman-teman PTK lainnya.  

                                                           
87 Wawancara dengan bapak waka kurikulum pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
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 Begitu juga pernyataan dari bunda habibah Selaku  wali kelas 2  

bahwa: 

Sesi bedah buku dalam pelaksanaan program ini dapat dirasakan 

manfaat nya, semua guru yang ada disini merasa lebih memiliki 

banyak wawasan akan tetapi kami harus tetap semangat dalam 

belajar. Pelaksanaan sesi bedah buku melatih guru untuk saling 

berbagi dan saling berani bertanya satu sama lain.88  

Didukung dengan pernyataan bunda unun selaku wali kelas IV 

bahwa: 

Program teacher school ini diawali dengan sesi bedah buku yang 

harus diikuti semua guru. Dengan mengikuti sesi bedah buku 

ini, setiap guru akan bisa berbagi pengalam yang terkait dengan 

materi yang disampaikan. Baik pengalaman pribadi tentang 

kehidupannya,pengalaman  ersam mengajar ataupun 

pengalaman saat sebelum berada di MI unggulan darusalam ini. 

Pengalaman yang telah dibagikan menjadikan kami semangat 

untuk terus belajar. Dari sesi bedah buku inin kami jadi banyak 

kesempatan untuk berbagi ilmu dan berbagi pengalaman. Selain 

itu menambah wawasan bagi semua guru disini.89  

Data diatas dibuktikan dengan dokumentasi wawancara 

 ersama bunda unun dan bunda habibah. 90 

                                                           
88 Wawancara dengan bunda Habibah guru kelas 2 pada hari kamis tanggal 4 juni 2020 
89 Wawancara dengan bunda unun guru kelas IV pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
90 Dokumentasi wawancara dengan bunda Habibah dan bunda unun pada hari kamis 

tanggal 4 juni 2020  
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Gambar 4.7: Dokumentasi wawancara  ersama bunda Habibah dan  

bunda Unun. 

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa program 

teacher school ini dilaksanakan satu kali dalam seminggu di setiap 

hari jumat dengan duarasi waktu 3 jam mulai pukul 13.00-15.00 WIB. 

b. Sesi Microteaching.  

Sesi kedua dari serangkaian program teacher school adalah 

microteaching dimana ada salah satu guru yang akan menjadi model 

untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan RPP, 

metode mengajar guru dikelas dan media pembelajaran. Sesi 

microteaching ini dilaksanakan khusus untuk para guru kelas ataupun 

guru mata pelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 

dendys Darmawan selaku kepala sekolah, bahwa:  

Untuk sesi yang kedua ini beda dengan sesi bedah buku, untuk 

sesi yang kedua dihaadiri oleh guru saja . Disini ada satu 

presenter yang melaksanakan microteaching. Microteacing ini 

dilaksanakan dengan cara  guru yang ditunjuk sebagai presenter 

memperkenalkan sebuah metode pembelajaran bisa juga media 

pembelajaran. Presenter sebagai gurunya dan teman yang lain 
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sebagai pesertanya. Kalua tidak microteaching ada pilihan lain 

yaitu presentasi video pembelajaran. Jadi guru tersebut  

memvidio   ersam proses ia mengajar dikelas, kemudian di edit 

sehingga tidak terlalu lama dan dipresentasikan di depan teman-

teman lainnya. Untuk sesi microteaching ini dimulai pukul 

14.00-15.00 WIB. Sesi microteaching ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar dan 

mengembangkan kreativitas guru dalam menjelaskan materi 

kepada siswa  ersam proses pembelajaran. Setelah sesi kedua 

selesai, guru peserta  diberikan kesempatan untuk memberikan 

tanggapan atau masukan.91  

Selaras dengan yang disampaiakan bapak fuad selaku waka 

kurikulum, bahwa:  

setelah sesi bedah buku selesai selanjutnya sesi microteaching 

yang akan disampaikan oleh salah satu guru yang telah terpilih. 

Pelasanaan microteaching juga menggunakan RPP, jadi  ersam 

mengajar guru sudah memiliki bahan untuk mengajar. Selain itu 

guru yang menjadi presenter tersebut juga memperkenalkan 

metode yang sesuai dengan RPP nya. Sesi microteaching ini 

juga bisa diganti dengan presentasi video pembelajaran yang 

dilakukan guru tersebut dikelas. Presenter tinggal memilih mau 

microteching didepan teman-teman guru atau menjelaskan video 

pembelajaran yang telah ia buat video. Menariknya dari sesi ini 

teman-teman yag lain bisa mendapatkan reverensi terkait 

metode pembelajaran dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dikelasnya masing-masing. Setelah 2 sesi selesai 

kepala madrasah biasanya memberikan tambahan penjelasan 

dan apresiasi untuk kegiatan yang sudah terlaksana dan kegiatan 

tersebut ditutup oleh bapak kepala madrasah.92 

Data diatas dibuktikan dengan dokumentasi saat melakukan 

wawancara pada hari kamis tanggal 4 Juni 2020.93  

                                                           
91 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
92 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
93 Dokumentasi wawancara bersama waka kurikulum pada hari kamis  tanggal 4 juni 2020  
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    Gambar 4.8 : Dokumentasi wawancara  ersama waka kurikulum 

Sesi microteaching dalam pelaksanaan program teacher school 

ini berhubungan juga dengan adanya peningkatan mutu pembelajaran. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bunda habibah selaku guru kelas 

2, bahwa:  

Pelaksanaan program teacher school ini sangat membantu saya 

dalam memilih media dan metode pembelajaran yang cocok 

untuk anak-anak dikelas saya. Karena di dalam program teacher 

school ini tidak hanya sesi bedah buku melainkan ada sesi 

microteaching dimana setiap guru akan menjadi model dalam 

pelaksanaan sesi ini dan kami akan medapatkan beberapa jenis 

metode pemebelajaran dan media pembelajaran kreatif serta 

inovatif  yang disesuaikaan dengan materi pembelajaran masing-

masing guru.94  

Selaras dengan yang disampaiakan bunda unun selaku guru 

kelas IV, bahwa : 

Pelaksanaan sesi bedah buku dan sesi microteaching ini sangat 

membantu guru-guru dalam mengatasi permasalahan baik 

permasalahan pribadi maupun permasalahan yang ada dikelas. 

Khususnya pada mutu pembelajaran.95  

                                                           
94 Wawancara dengan bunda Habibah guru kelas 2  pada hari kamis tanggal 4 juni 2020 
95 Wawancara dengan bunda Unun guru kelas IV pada hari kamis  tanggal 4 juni 2020  
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Dari data diatas dapat dipahami bahwa pelaksanaan program 

teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MI 

Unggulan Darussalam ini terbagi menjadi 2 sesi. Sesi yang pertama 

sesi bedah buku dan untuk sesi yang kedua adalah sesi Microteaching. 

Kedua sesi tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

sumber daya manusia yang ada di madrasah dan meningkatkan 

wawasan guru agar mewujudkan  mutu pembelajaran yang 

berkualitas. Adanya program ini berkesinambungan dengan kemajuan 

 ersama madrasah ibtidaiyah unggulan Darussalam ponggok Blitar 

yang dibuktikan dengan beberapa prestasi dan peningkatan jumlah 

peserta didiknya. 

b. Respon pelaksanaan kegiatan lesson study dalam program teacher 

school untuk meningkatkan mutu Pembelajaran.  

Pelaksanaan program teacher school yang dilaksanakan di MI 

Unggulan Darusalam Ponggok Blitar mendapatkan respon positif dari 

guru ataupun karyawan lainnya yang ada di madarsah ini. Dari 

terlaksananya program teacher school ini para guru merasa dapat 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif sehingga 

peserta didik nyaman dalam menerima ilmu dan menikmati proses 

pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh bunda unun selaku wali kelas IV bahwa:  

Pelaksanaan  program teacher school ini sangat saya rasakan bu, 

karena  program ini membantu pihak sumber daya manusia yang 
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di madrasah ini terutama guru dan PTK untuk mendapat 

wawasan baru dan mengupgrade pengetahuan untuk bahan 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Saya sendiri merasa 

lebih semangat belajar sebelum saya mengajar, karena biasanya 

kita sebagai guru hanya memerintah anak-anak untuk belajar, 

atau untuk membaca. Akan tetapi gurunya sendiri tidak 

melaksanakan hal itu. Hal ini menurut saya kurang bagus, dan 

mengakibatkan terabaikannya permintaan kita ke anak-anak. 

Sehingga anak-anak sulit melakukannya, maka dari itu sebelum 

saya mengintruksikan ke anak-anak perihal belajar saya pribadi 

juga harus belajar. Alhamdulillah pihak madrasah memfasilitasi 

setiap guru untuk belajar, salah satunya mengikuti pelaksanaan 

program teacher school ini. Saya pribadi merasa  ersam dulu 

saya megajar dilembaga lain suasana alur pembelajarannya itu 

sangat monoton, dan begitu-begitu saja kemudian sekrang ini 

saya mengajar di sini, barulah saya  merasakan nikmatnya 

mengajar. Selain itu,melihat anak-anak tertib dan senang belajar 

dimadrasah membuat Pembelajaran terasa asyik dan anak-anak 

enjoy  ersam dikelas  ersama kami dan itu kami dapatkan di 

sesi program teacher school ini. 96 

Data di atas dapat dibuktikan dengan dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran dikelas:97  

 

     Gambar 4.9 : Dokumentasi pembelajaran di kelas IV 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bu habibah selaku guru 

wali kelas 2. Beliau menyatakan bahwa: 

                                                           
96 Wawancara dengan bunda Unun guru kelas IV pada hari kamis tanggal 4 juni 2020 
97 Dokumentasi saat pembelajaran dikelas pada hari jumat tanggal 17 Januari 2020 
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Respon saya terkait program teacher school ini sangat baik bu. 

Alhamdulillah dengan adanya program teacher school ini, saya 

lebih percaya diri untuk berbicara didepan guru lainnya dan 

menambah wawasan saya terkait pembelajaran dikelas. Dan itu 

saya rasakan sejak adanya program teacher school ini. Setelah 

mengikuti program teacher school ini saya merasa mudah untuk 

mengatasi permasalahan, baik pengelolaan emosi ataupun 

masalah pembelajaran dikelas. Kebetulan saya mengajar dikelas 

bawah dan permasalahn dikelas  ersama  sedikit berkurang 

karena sudah mengetahui solusinya. Banyak yang saya dapatkan 

dari pelaksanaan program teacher school ini, seperti bagaimana 

mengelola emosi, bagaimana menginovasi pembelajaran, 

bagaimana menanamkan rasa ikhlas, bagaimana guru dapat 

mensingkronkan antara teori dan kenyataan dikelas. Terkadang 

guru itu memiliki target dan ambisi untuk mencerdasakan anak. 

Tapi pada kenyataannya sulit sekali untuk memahamkan anak 

satu kelas terkait dengan materi yang kita berikan. Kalau kita 

terlalu berfikir anak harus bisa saat itu juga, anak harus diam 

 ersam kita menjelaskan, anak harus paham, dan kenyataannya 

ternyata berbeda dengan harapan guru, pada akhirnya guru itu 

sendiri yang akan stress. Karena pada dasarnya setiap anak itu 

memiliki perbedaan dalam karakter, kemampuan memahami 

materi, keaktifan dikelas dan gurulah yang harus menjadi orang 

tua, teman dan guru mereka agar mereka bisa nyaman dulu 

dengan kita, bisa bersahabat dulu dengan kita,  barulah nantinya 

anak-anak akan mengikuti alur pembelajaran yang kita 

sampaikan. Guru juga harus bisa mengelola emosi  ersam 

dikelas dan itu juga saya dapatkan di progragram teacher 

school. 98 

Dari dua pernyataan yang diberikan oleh bunda unun dan bunda 

habibah dapat dipahami bahwa program teacher school ini memiliki 

respon baik dan kekuatan positif bagi hubungan guru dengan murid, 

guru dengan guru, guru dengan orang tua, dan guru dengan semua 

pihak sumber daya manusia yang ada dimadrasah. Banyak perubahan 

positif baik sikap, ucapan maupun pikiran yang dirasakan guru setelah 

mengikuti program teacher school. Selain itu menambah wawasan 

baru yang dapat diamalkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 
                                                           

98 Wawancara dengan bunda Habibah pada hari kamis tanggal 4 Juni 2020  
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sehingga berdampak pula terhadap mutu pembelajaran dan kualitas 

diri dari masing-masing guru. Pernyataan ini bapak fuad selaku waka 

kurikulum sekaligus wali kelas VI bahwa:  

Program teacher school ini mendapatkan respon yang baik dari 

berbagai pihak yang ada di  ersama madrasah.  Program ini 

dapat peningkatan mutu pembelajaran dan juga meingkatkan 

kualitas diri masing-masing guru menjadi lebih baik. Sejak 

dilaksanakannya program teacher school kami mulai sharing, 

mulai berdiskusi, mulai saling menjalin komunikasi baik, dan itu 

tentunya membuat susasana di MI Unggulan Darussalam ini 

semakin harmonis, semakin kompak dan tentunya membawa 

kemajuan tersendiri untuk madrasah ini. Bagi pembelajaran pun 

juga sama, semakin bermutu dan semakin terlihat berwarna 

tidak begitu-begitu saja karena hasil dari pelaksanaan teacher 

school tersebut. Saya pribadi, mengaku senang telah 

diadakannya program teacher school ini. 99 

Respon dari guru-guru terkait pelaksanaa program teacher 

school ini sangatlah positif. Para siswa pun merasa semangat dan 

antusias  ersam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini Selaras 

dengan pernyataan dari salah satu siswa kelas IV yang  ersama dimas 

bahwa:  

Ketika proses pembelajaran yang saya rasakan itu senang dan 

penjelasan dari bunda-  ersama o mudah untuk dipahami. 

Saya juga merasa nyaman  ersam belajar karena suasana 

dikelas begitu asyik.100  

Pernyataan diatas dikuatkan oleh salah satu murid kelas IV 

 ersama hio bahwa: 

Saya semangat belajar disekolah karena bunda dan ustad disini 

semua baik dan menyenangkan. Ketika dikelas pelajaran yang 

diajarkan mudah dipahami karena tidak hanya dijelaskan saja 

                                                           
99 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
100 Wawancara dengan dimas siswa kelas IV pada hari jumat pada tanggal 5 juni 2020  
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tapi juga kadang diajak keluar atau biasanya menggunakan 

media supaya lebih mudah dipahami, saya juga merasa nyaman 

di mdrasah ini karena saya dan dimas sejak RA disini dan 

sampai sekarang  MI nya juga disini.  Kita belajar disini sama 

sekali tidak merasa bosan.101 

Data diatas Didukung dengan dokumentasi hasil wawancara 

 ersama perwakilan siswa kelas IV.102  

 

Gambar 4.10 : Dokumentasi Bersama perwakilan siswa siswi kelas IV 

Dapat dipahami bahwa respon dari pelaksanaan teacher school 

ini menyeluruh ke semua sumber daya manusia yang ada di madrasah 

unggulan Darussalam. Respon program teacher school  dari beberapa 

guru serta tanggapan peserta didik terkait proses pembelajaran dapat 

dijadikan reverensi bagi madrasah lainnnya. 

 

 

                                                           
101 Wawancara dengan hio siswa kelas IV pada hari jumat tanggal 5 Juni 2020  
102 Dokumentasi bersama perwakilan siswa kelas IV pada hari jumat tangga 5 juni 2020  
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c. Evaluasi kegiatan lesson study dalam program teacher school dalam 

meningkatkan mutu Pembelajaran.  

Evaluasi dari program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dilakukan dengan beberapa cara:  

1. Monitoring Evaluasi secara informal oleh kepala madrasah 

Evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dilakukan dengan monitoring kepala madrasah secara 

informal. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 

menyatakan bahwa:   

Untuk evaluasi secara formal belum pernah saya lakukan. Tapi 

evaluasi secara informal atau tidak langsung adalah melihat 

dampaknya atau efeknya. Sesekali, bisa dua sesi sekali atau tiga sesi 

sekali saya bertanya kepada peserta untuk memperikan masukan 

penyempurnaan dan perbaikan dari sesi teacher school  ersa tidak 

begitu  ersam setiap kali saya melakukan refleksi pribadi, apa yang 

hari ini berjalan dengan baik, apa yang hari ini kurang baik. Jadi  

monitoringnya lebih berupa saya terhadap apa yang terjadi.103  

Seperti halnya yang disampaikan oleh waka kurikulum bahwa : 

Setelah selesai kegiatan teacher school kepala sekolah 

memberikan masukan atas apa yang sudah dipresentasikan oleh 

teman-teman, terkait apa yang sudah baik dan apa saja yang perlu 

diperbaiki lagi. Mulai dari penyampaian materi, ketepatan waktu, dan 

sarana prasarana yang digunakan saat itu. Dan kami para guru dan 

PTK boleh juga memberikan masukan untuk kegiatan teacher school 

kedepaannya.104  

Data diatas dibuktikan dengan dokumentasi wawancara 

 ersama bapak kepala madrasah dan bapak waka kurikulum pada hari 

kamis tanggal 4 Juni 2020. 

                                                           
103 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari kamis tanggal 4 Juni 2020  
104 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
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2. Masukan dari peserta program teacher school  

Evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menerima masukan dari 

peserta program teacher school. Sebagaimana hasil wawancara 

 ersama bapak kepala sekolah, bahwa:  

Setelah pealaksanaan teacher school saya mengamati adanya 

pemgembangan dari teman-teman dalam menghadapi problem-

problem madrasah yang ada dari sudut pandang yang 

dikemukakan berbeda dari sebelum  ersam adanya teacher 

school, khususnya terkait buku yang sedang dibahas. Jadi ada 

penambahan pengetahuan, penambahan wawasan,penembahan 

reverensi dalam mengatasi dan menghadapi persoalan. Terlihat 

juga efektifitasnya dalam menangani problem-problem 

dimadrasah dan solusi yang ditawarkan itu beragam.105  

Evaluasi kegiatan teacher school dilakukan dengan memberikan 

kesempatan peserta teacher school untuk memberikan masukan agar 

lebih baik kedepannya. Selaras dengan yang disampaikan oleh bapak 

fuad selaku waka kurikulum, bahwa: 

Evaluasi program teacher dilakukan setelah kegiatan selesai, 

disini membicarakan mengenai capaian dari acara, serta  ersam 

pendukung dan penghambat acara sekaligus memecahkan 

strategi hambatan yang ada. Biasanya guru memberikan 

masukan atas kegiatan yang sudah terlaksana dengan tujuan agar  

lebih baik untu kegiatan teacher school selanjutnya.106  

Data diatas diperkuat oleh bunda unun selaku guru kelas IV 

bahwa:  

Evaluasi dari kegiatan teacher school yang telah berlangsung 

sangat baik, sehingga tau mana yang belum terselesaikan, mana 

yang harus dipelajari lagi dan mana pencapaian yang sudah 

                                                           
105 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
106 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
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diperoleh. Hal-hal yang menjadi kendala segera dicarikan solusi 

yang terbaik dari kepala madrasah dan dibantu oleh semua guru 

dan PTK yang ada dimadrasah.107  

Senada dengan hasil wawancara  ersama bunda habibah selaku 

guru kelas 2, bahwa: 

Evaluasi kegiatan teacher school dilakukan setelah kegiatan 

selesai, dengan guru-guru memberikan masukan ataupun kepala 

madrasah memberikan apresiasi dan saran untuk kegiatan 

selanjutnya. Sekaligus membicarakan mengenai capaian dari 

kegiatan tersebut evaluasi ini dilakukan secara langsung untuk 

meminimalisir hambatan kegiatan yang telah berlangsung. 

Selain itu jika ada hambatan terkait pembelajaran dikelas, maka 

untuk materi jumat depan akan dibahas dan dicarikan solusinya 

 ersam kegiatan teacher school selanjutnya. 108 

Data diatas didukung dengan hasil dokumentasi peneliti saat 

melakukan kegiatan program teacher  pada hari jumat  tanggal 5 juni 

2020. Pihak madrasah mengadakan evaluasi informal setelah 

pelaksanaan kegiatan program teacher school. 109 

                                   

                Gambar 4.11 : Dokumentasi pelaksanaan evaluasi informal 

                 oleh kepala sekolah 

                                                           
107 Wawancara dengan bunda Unun pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
108 Wawancara dengan bunda Habibah pada hari kamis tanggal 4 juni 2020  
109 Dokumentasi kegiatan evaluasi informal oleh kepala sekolah pada hari jumat tanggal 5 

juni 2020 
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1. Paparan Data di SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar  

a. Prosedur kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk  

meningkatkan mutu pembelajaran.  

SDIT Al-Hikmah Bence Garum adalah  ersama sekolah yang 

melaksanakan program teacher school atau yang biasa disebut sekolah 

guru. Program teacher school ini  digagas sejak 2012 dan berjalan hingga 

saat ini. Latar belakang dari terselenggaranya program teacher school ini 

adalah adanya tujuan untuk mengembangkan dan memberdayakan 

sumber daya manusia yang ada di  ersama sekolah. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ibu kepala sekolah yaitu ibu Eni bahwa:  

Sekolah guru ini sebenarnya sudah terlaksana sejak tahun 2012 

akan tetapi masih ditangani unit atau sekolah masing-masing barulah 

mulai tahun 2018 program ini dikelola oleh  ersama di bawah bidang 

pembinaan sumber daya manusia (SDM). Al-hikmah ini terdiri dari 

berbagai jenjang mulai Penitipan anak sampai di jenjang SMA. Program 

sekolah guru ini terlaksana atas latar belakang bahwa kebutuhan guru 

harus terpenuhi, guru harus terus berkembang dan harus terus belajar. 

Karena mereka tidak hanya mendidik dimasa sekarang melainkan 

mendidik dimasa yang akan  ersam. Ilmu itu berkembang dan guru 

harus mengikutinya, maka dari itu program teacher school ini sangatlah 

perlu untuk dilaksanakan. Hal ini juga menambah peningkatan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.110  

Selaras dengan pernyataan dari ibu lilis selaku waka kurikulum, 

beliau menyampaikan bahwa:  

Setiap guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Program 

teacher school ini bertujuan untuk mengupgrade pengetahuan guru. Guru 

                                                           
110 Wawancara dengan ibu kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
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yang baru pertama mengajar di sekolah ini  akan cepat mengikuti alur 

atau proses mengajarnya dengan belajar di prohram teacher school ini. 

Jadi latar belkang dibentuknya program teacher school ini 

mengmabngkan sumber daya manusia yang ada di  ersama sekolah 

kami. Karena kami semua disini bertekad sebelum kami mencerdaskan 

anak diidk kami, sebelum itu kami sebagai guru harus cerdas terlebih 

dahulu, baik cerdas berfikir ataupun cerdas dalam bersikap dan 

berucap.111 

Data tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara pada hari jumat 

tanggal 12 Juni 2020 bersama ibu waka kurikulum.112  

 

Gambar 4.12 : Dokumentasi wawancara  ersama waka kurikulum 

 

Dari paparan diatas latar belakang dibentuknya program teacher 

school ini adalah pelaksanaan program yang bertujun untuk 

mengembangkan semua sumber daya manusi yang ada di  ersama SDIT 

Al-Hikmah Bence garum. Berawal dari itu, program teacher school atau 

sekolah guru inilah menjadi jawabnnya dan hingga saat ini menjadi 

program rutin yang dijalankan setiap hari sabtu pukul 08.00 – 11.00 WIB  

                                                           
111 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
112 Dokumentasi wawancara  dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
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Dalam pelaksanaan ini, pihak  ersama  ersama  memiliki 

prosedur dalam menerapkan kegiatan lesson study yang terbentuk dalam 

program teacher school agar program tersebut terlaksana dengan baik 

sesuai dengan tujuan. Prosedur Program teacher School dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran  mencakup 2 aspek :  

1. Perencanaan program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

Bentuk Perencanaan program teacher school dalam 

meningkatkkan mutu pembelajaran di SDIT Al-Hikmah Bence Garum 

antara lain: 

a. Rapat Kerja Pihak Lembaga Al-Hikmah Bence (LAB)   

Program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SDIT Al-Hikmah Bence Garum ini ditangani oleh 

pihak  ersama atau yang disebut unit LAB (Lembaga Al-Hikmah 

Bence). Lebih khususnya lagi dinaungi oleh bidang Pembinaan 

Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk membuat perencanaan perlu 

adanya rapat kerja antara anggota masing-masing bidang yang ada 

didalam Lembaga Al-Hikmah Bence tersebut dengan membahas 

tujuan, materi dan lain-lain.  Seperti yang disampaikan ibu Eni Selaku 

kepala sekolah, bahwa: 

Salah satu bentuk perencanaan program sekolah guru adalah 

Terlaksananya rapat kerja yang dilaksankan beliau-beliau yang 
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ada di Lembaga Al-Hikmah Bence. Untuk sekolah guru ini 

sudah dihendel oleh pihak LAB yang di dalamnya terdapat 

bidang-bidang termasuk bidang pembinaan sumber daya 

manusia (SDM). Tujuan adanya rapat kerja untuk membahas 

materi, dan  kurikulum teacher school. Jadi sudah terjadwal 

mulai materi, waktu pelaksanaan, peserta dan pematerinya dan 

itu dibahas di rapat kerja Lembaga Al-Hikmah Bence (LAB).113  

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ibu lilis selaku 

waka kurikulum, bahwa: 

Rapat yang dilakukan setiap semester oleh beliau semua yang 

ada di LAB bertujuan untuk mensukseskan program teacher 

school.  Sehingga permasalahan dalam kegiatan sekolah guru 

segera bisa terselesaikan, dan juga menentukan anggaran yang 

akan digunakan dalam pelaksanaannya bisa segera 

terealisasikan.114  

Selaras dengan hasil wawancara  ersama ibu zerry, selaku wali 

kelas VI bahwa:  

Rapat tersebut dilaksanakan dalam merencanakan program 

sekolah guru agar program tersebut telaksana dengan baik.115   

b.  ersama onal guru, karyawan dan pihak LAB  

Setelah pihak  ersama atau pihak LAB mengadakan rapat kerja. 

Selanjutnya semua pihak antara lain guru karyawan dan pihak LAB 

mnegadakan rapat juga untuk membahas hasil rapat yang dilakukan 

oleh pihak LAB. Sebagaimana yang disampaikan kepala sekolah 

bahwa:  

Sebelum pelaksanaan teacher school kami para guru, karyawan 

dan pihak LAB melaksankan raker untuk membahas hasil rapat 

                                                           
113 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
114 Wawancara dengan waka kurikulum pada tanggal 12 juni 2020  
115 Wawancara dengan ibu zerry guru kelas IV pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  
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pihak LAB. Terkait jadwal, tempat pelasanaan, materi, anggaran 

dana, dan sarana prasarana yang dibutuhkan sudah disusun oleh 

pihak LAB yang disampikan oleh bidang pembinaan sumber 

daya manusia (SDM). Untuk pemberian materi tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan guru-guru dan karyawan 

lainnya.116  

Selaras dengan pernyataan dari ibu Lilis selaku waka 

Kurikulum, beliau menyampaikan bahwa: 

Materi tau tema  yang disampaikan disekolah guru  di susun 

oleh beliau-beliau yang duduk di LAB. Untuk pemateinya 

kadang kita juga mendatangkan dari luar sekolah. Hal ini kita 

ketahui dari rapat kerja antara kami selaku guru, karyawan lain 

dan pihak LAB.117  

Diperkuat oleh hasil wawancara  ersama ibu zeryy selaku guru 

kelas VI, bahwa: 

Disini untuk perencanaan kegiatan teacher school sudah 

ditangani oleh bidang pembinaan SDM dibawah naungan LAB. 

Kami para guru tentunya tidak terbebani untuk menentukan 

jadwal, anggaran dan lain sebagainya, akan tetapi jika ada 

materi yang dirasa perlu di bahas dan dipelajari kami akan usul 

kepala kepala sekolah dan nanti akan dipertimbangkan oleh 

pihak LAB.118  

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa perencanaan yang 

dilaksanakan dalam program teacher school ini rencanakan dan 

disusun oleh pihak  ersama yaitu bidang pembinaan sumber daya 

manusia (SDM). Memang dirasa guru ataupun karyawan lainnya 

butuh sekali yang  ersama belajar sebelum melaksanakan kegiatan 

mengajar, maka dari itu perencanaan ini dilakukan untuk 

                                                           
116 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
117 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
118 Wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  
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mensukseskan tujuan dari diadakannya program teacher school di 

SDIT AL-Hikmah Bence Garum. 

2. Pelaksanaan Lesoon study dalam Program Teacher School untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran  

Pelaksanaan kegiatan lesson study dalam program teacher school 

ini dilaksanakan  ersam hari sabtu. Dilaksanakan secara berjenjang 

dengan bentuk seminar dengan menjelaskan materi yang dibedakan 

menjadi 2 materi yang pertama sesuai bidang masing-masing guru-guru 

(materi khusus) dan materi umum untuk semua guru. 

a. Materi Khusus. 

Pengelompoan materi khusus sesuai kebutuhan masing-masing 

guru adalah salah satu bentuk pelaksanaan program teacher school. 

Waktu  pelaksanaan teacher school dilaksanakan hari sabtu pukul 

08.00- 11.00 WIB . Setiap Pekan  materinya berbeda-beda. Bisa 

pemberian materi khusus atau Sesuai kebutuhan masing-masing guru 

dan karyawan, bisa juga pemberian materi umum yang diikuti oleh 

semuanya. Sebagiamana yang disamapaikan oleh ibu Eni selaku 

kepala sekolah bahwa: 

Untuk program ini kami laksanakan secara berjenjang, sesuai 

 ersam yang dilaksanakan oleh guru tersebut. Misalnya guru 

Al-Quran berarti guru tersebut banyak materi Al-Qurannya, jika 

guru itu wali kelas maka materi yang banyak di dapat guru 

tersebut kebanyakan materi ke-walikelasan atau pembelajaran. 

Program ini dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 08.00 – 11.00 
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karena hari sabtu kita libur. Jadi untuk hari sabtu kita isi dengan 

kegiatan teacher school ini. Untuk pematerinya kita ambil dari 

teman-teman guru yang baru saja ikut pelatihan atau seminar, 

guru-guru senior, guru dari unit lain atau bisa seorang yang ahli 

dari luar sekolah tentunya sesuai bidangnya.119  

Seperti halnya yang disampaikan oleh ibu lilis selaku waka 

kurikulum bahwa: 

Pelaksanaan teacher school ini dikelompokkan menjadi 2 materi 

pertama materi khusus atau materi yang disesuaikan dengan 

bidang guru-guru tersebut. Materi yang kedua materi umum 

yang disitu semua guru bisa untuk mengikuti materi tersebut. 

Untuk pelaksanaannya setiap hari sabtu dengan materi yang 

berbeda sesuai kebutuhan guru tersebut. Akan tetapi ada pecan 

yang disitu semua guru bisa mengikuti kegiatan dengan materi 

yang sama, akan tetapi jika materi tersebut membutuhkan waktu 

yang lama maka akan dilanjutkan di pertemuan selanjutnya atau 

sabtu depan.120 

Didukung dengan adanya dokumentasi  ersama ibu waka 

kurikulum pada hari jumat tanggal 12 Juni 2020.121  

 

Gambar 4.13: Dokumentasi dengan waka kurikulum 

                                                           
119 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
120 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  
121 Dokumentasi dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
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Diperkuat oleh pernyataan dari ibu zerry bahwa: 

Kemarin saya dan semua guru di semua jenjang baru saja 

mengikuti workshop mengenai penyelarasan anatara kurikulum 

2013 dan kurikulum sekolah yang di ikuti oleh para guru dan 

waka kurikulum yang ada di jenjang sekolah masing-masing dan 

itu  membutuhkan waktu berhari-hari tidak hanya 1 hari akan 

tetapi dilanjutkan di hari sabtu berikutnya, karena semua guru 

juga praktek membuat RPP dan lain-lain. Selain itu ada materi 

penggunaan media pembelajaran, dan itu sangat bermanfaat 

sekali bagipeningkatan mutu pembelajaran.122  

 

b. Materi Umum   

Pelaksanaan program teacher school yang kedua dengan materi 

umum yang semua pihak baik guru taupun karyawan harus 

mengikutinya. Baik itu tentang, wawasan keislaman, atau wawasan 

umum  dengan tujuan untuk menambah wawasan sumber daya 

manusia yang ada di  ersama sekolah tersebut. Sebagaimana yang 

disampaikan ibu kepala sekolah ibu eni, bahwa: 

Untuk penyampaian materi umum  ersam pelaksanaan teacher 

school ini dihadiri oleh semua guru dan karyawan dari masing-

masing jenjang sekolah. Karena kegiatan ini dilakukan oleh 

semua jenjang mulai, guru TK, SD, SMP dan SMA, maka akan 

dikelopokkan sesuai unit masing-masing dengan tema yang 

sama dan pemateri yang berbeda karena banyaknya guru dan 

karyawan. Untuk materi umum seperti publick speaking, 

penggunaan aplikasi atau teknokogi, pemahaman ke-islaman, 

psikologi siswa, kepenulisan dan lain-lain. Hal ini memang 

materi yang perlu untuk didapatkan semua guru yang ada di 

 ersama sekolah ini.123  

 

                                                           
122 Wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis 11 juni 2020  
123 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020.  
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Selaras dengan yang dikatakan oleh ibu Zerry selaku guru kelas 

VI, beliau menyatakan bahwa : 

Seperti materi kepenulisan yang disitu semua guru dan 

karyawan dari semua jenjang mengikutinya. Materi umum ini 

diberikan untuk tambahan kemampuan atau wawasan yang luas 

untuk guru dan karyawan. Materi umum yang telah diberikan 

bisa juga diterapkan di kelas dengan metode yang selaras 

dengan materi yang disampaaikan guru dikelas.124  

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan program 

teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran dibedakan 

menjadi 2 bentuk, yang pertama dikelompokan sesuai dengan 

kebutuhan guru dan yang kedua materi umum yang diikuti oleh semua 

guru.  

b. Respon guru terhadap kegiatan lesson study dalam Program 

Teacher School  untuk  Meningkatakan Mutu Pembelajaran.  

Setelah kegiatan dan program teacher school ini dilaksanakan. 

Maka akan dihasilkan suatu perubahan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk pelaksanaan program selanjutnya. Respon dari 

pelaksanaan program teacher school ini mendapat respon positif dari 

berbagai pihak di  ersama sekolah SDIT Al-Hikmah Bence, 

berikatan dengan evaluasi yang dilakukan oleh SDIT Al-Hikmah 

Bence Garum Blitar. Dari terlaksananya program teacher school ini 

para guru merasa senang dalam melalsanakan proses pembelajaran 

yang menjadikan peserta didik nyaman dalam menerima ilmu dan 

                                                           
124 Wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis tanggal 11 juni 2020. 
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menikmati proses pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu zerry selaku guru kelas VI, 

bahwa: 

Pelaksanaan program sekolah guru ini sangat berdampak baik. 

Khususnya, untuk kemajuan sekolah, untuk pribadi guru-guru 

dan untuk peserta didik. Yang saya rasakan setelah mengikuti 

kegiatan sekolah guru saya menjadi lebih mudah dalam 

mengajar, lebih mudah dalam mengatasi kesulitas terkait materi 

atau kesulitas menangani anak-anak  ersam belajar dikelas. 

Selain itu, apa yang sudah saya dapatkan dari pelaksanaan 

program sekolah guru ini, saya terapkan  ersam mengajar, 

 ersam berkomunikasi dengan guru-guru, orang tua anak-anak 

saya pun merasa jauh lebih baik dari sebelum adanya program 

ini.125  

Data diatas diperkuat dari hasil wawancara  ersama ibu kepala 

sekolah, bahwa : 

Sejauh ini pelaksanaan teacher school sangat efektif untuk 

membarikan stimulus pada guru dalam emningkatkan proses 

pembelajaran dan profesionalismenya sebagai pendidik. Tidak 

hanya guru melainkan semua karyawan yang ada dilembaga ini 

menjadi lebih semangat dalam menajalankan tugasnya masing-

masing. Respon positif juga dirasakan oleh peserta didik yang 

saya lihat mereka semakin dekat dan semakin aktif mengikuti 

pembelajaran  ersama guru-guru mereka dikelas.126   

Seperti hasil wawancara dengan salah satu murid yang  ersama 

Zahra dari kelas VI bahwa: 

Ketika belajar dikelas saya merasa tidak bosan dan saya merasa 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru. 

 ersam ada anak yang belum paham atau anak yang kurang 

konsentrasi  

 

                                                           
125 Wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  

 
126 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
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biasanya diberikan permainan atau tepuk agar suasana 

belajarnya  ersama semangat lagi. Biasnaya guru juga 

menggunakan peraga yang bagus dan kami jadi ingin belajar 

menggunakannya dan semangat lagi untuk belajar.127  

Data diatas diperkuat dengan adanya dokumentasi  ersama 

perwakilan siswa kelas VI:128 

 

Gambar 4.14 : Dokumentasi wawancara dengan perwakilan siswi 

kelas VI 

Senada dengan yang disampaikan oleh ibu lilis selaku waka 

kurikulum, bahwa:  

Respon saya terkait pelaksanaan program ini sangat baik bu, 

karena banyak ilmu dan wawasan ynag kami dapatkan dari 

program sekolah guru ini. Kami memanfaatkan waktu satu hari 

libur untuk kami jadikan hari dimana kami juga harus belajar 

agar kami sebagai guru bisa berkembang bisa mengupgrade 

pemahaman kami tentang ilmu yang belum kami dapatkan. Dari 

program ini juga saya pribadi merasa terpenuhi kebutuhan saya 

sebagai waka kurikulum, jadi walaupun usia saya sudah tidak 

muda lagi tapi saya ingin semangat saya dalam belajar tetap 

seperti anak muda karena belajar itu tidak ada ruginya. Dan hal 

itu saya dapatkan di program teacher school ini.129 

                                                           
127 Wawancara dengan perwakilan siswi kelas VI pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
128 Dokumentasi dengan perwakilan siswi kelas VI pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  

 
129 Wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  
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Menurut data diatas respon terhadap pelaksanaan program 

teacher school ini sangat baik dan berdampak positif bagi mutu 

pembelajaran dan berdampak pula bagi pribadi masing-masing guru 

dan karyawan muali dari mengajar, bersikap, berkata dan berpikir 

semua tercermin baik setelah adanya program teacher school ini.  

Data diatas dibuktikan dengan dokumentasi saat pelaksanaan 

wawancara  ersama salah satu siswa kelas VI pada hari jumat tanggal 

12 juni 2020.  

c. Evaluasi kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk 

meningkatakan mutu pembelajaran.  

Evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya:  

a. Evaluasi Rutin Pemberian angket  

Untuk pemberian angket ini dilakukan untuk mengetahui apa 

saja yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan diteacher school selain itu  

kendala-kwndala apa saja yang dirasakan atu ditemui oelh guru dan 

karyawan lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu kepala 

sekolah bahwa  

Evaluasi dalam program ini dilakukan dengan pemberian angket 

kepada semua guru, karyawan, dan orang tua. Tujuan secara 

umumnya untuk mengetahui apa saja yang perlu ditingkatkan 

dan apa saja yang sudah baik. Secara khususnya untuk 

meningkatkan mutu mutu pembelajaran dan nanti akan 

berdampak di mutu atau kualitas  ersama sekolah. Semakin 
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tahun sekolah itu harus memiliki inovasi-inovasi yang belum 

dimiliki sekolah lain. Dan inovasi-inovasi tersebut kami 

dapatkan dari angket yang diisi oleh pihak dalam dan oleh pihak 

luar yang bisa kami jadikan bahan untuk evaluasi.130  

Selaras dengan yang disampaikan ibu lilis selaku waka 

kurikulum, beliau menyampaikan bahwa: 

Sebelum libur semester 1 ataupun semester 2 setiap guru, 

karyawan dan orang tua diberikan angket terkait program yang 

ada di sekolah termasuk program teacher school , selain itu 

angket berisi pernyataan tentang sarana prasarana, 

pembelajaran, pelayanan dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apa yang perlu diperbaiki dana apa yang perlu 

ditingkatkan.131  

Dikuatkan oleh pendapat dari ibu zerry selaku guru kelas VI, 

beliau menyatakan bahwa: 

Salah satu bentuk evaluasi dari program ini adalah pemberian 

angket untuk semua  teman-teman yang mengikuti program 

teacher school. 132 

b. Evaluasi Sistem Kontrol dari kepala sekolah  

Evaluasi program teacher school dilakukan dengan system 

control oleh kepala sekolah, waka kurikulum dan waka kesiswaan. 

Sebagaimana hasil wawancara  ersama ibu eni selaku kepala sekolah, 

beliau menyampaikan bahwa: 

Program ini tentunya perlu dievaluasi untuk mewujudkan 

program yang lebih baik lagi. System control oleh waka 

kurikulum dan waka kesiswaan sudah berjalan dengan baik. 

Dalam evaluasi ini, kami juga menerapkan RTL rencana tindak 

lanjut dari hasil pelaksanaan teacher school yang juga kami 

                                                           
130 Wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020.  
131 wawancara dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
132 wawancara dengan guru kelas VI pada hari kamis tanggal 11 juni 2020  
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jadikan evaluasi. Untuk RTL ini akan ditindaklanjuti oleh guru 

dan di kawal oleh  kepala sekolah dan para waka.133  

Sebagaimana hasil wawancara  ersama ibu lilis selaku waka 

kurikukulum, beliau menyatakan bahwa: 

Rencana tindak lanjut itu dilaksananakan sebagai bentuk 

perencanaan dalam menindaklanjuti sebuah kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Dalam hal ini kepala sekolah dan waka 

mengontrol guru dan karyawan dalam menerapkan ilmu yang 

telah di dapat setelah mengikuti program teacher school. Seperti 

halnya, bagaimana guru itu mengatasi masalah, bagaimana guru 

itu  berkomunikasi, memberikan tanggapan dan lain-lain. Hal itu 

juga menjadi evaluasi bagi pelaksanaan program teacher school. 
134 

c. Rapat bidang pembinaan sumber daya manusia (SDM) 

Rapat ini bertujuan untuk membahas hasil angket yang telah 

terkumpul dan  ersama kepala sekolah serta waka dari rencana tindak 

lanjut (RTL) yang ditindaklanjuti oleh guru dan karyawan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 

Untuk rapat bidang pembinaan sumber daya manusia (SDM) 

dilakukan setelah mendapatkan angket dan hasil RTL yang 

ditindak lanjuti oleh guru. Dilakukan  Sebelum libur semester 1 

ataupun semester 2. Untuk hasil evaluasi akan menjadi bahan 

laporan kami ke pihak Lembaga Al-hikmah Bence (LAB).135  

Seperti  hasil wawancara  ersama ibu lilis selaku waka 

kurikulum, beliau megatakan bahwa: 

Program teacher school ini ditangani langsung oleh bidang 

pembinaan sumber daya manusia ( SDM), Kebetulan kepala 

sekolah menjadi ketua bidang tersebut. Setelah pelaksanaan 

program teacher school selesai. Bidang pembinaan sumber daya 

                                                           
133 wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
134 Wawancara dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
135 wawancara dengan kepala sekolah pada hari rabu tanggal 10 juni 2020  
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manusia melakukan rapat  untuk mengevaluasi kegiatan teacher 

school yang membahas mengenai  ersam penghambat dan 

pendukung, serta meminimalisir hambatan kegiatan yang telah 

berlangsung. Sehingga segera terpecahkan masalah yang sudah 

menghambat kegiatan.136  

Data diatas diperkuat adanya dokumentasi  ersama waka 

kurikulum pada hari jumat tanggal 12 Juni 2020. 

 

Gambar 4.15 : Dokumentasi bersama waka kurikulum 

B. Temuan Penelitian  

1. Temuan Penelitian di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar  

a. Prosedur pelaksanaan lesson study dalam program teacher school 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran teridiri dari 2 tahap : 

1. Perencanaan program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran 

                                                           
136 wawancara dengan waka kurikulum pada hari jumat tanggal 12 juni 2020  
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a.  Merumuskan dan menentukan tujuan kegiatan lesson study da;am  

program teacher school untuk meningkatkan mutu pembelajaran  

Penentuan dan perumusan tujuan program teacher school ini 

dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan lesson study yang daiadakan 

satu minggu sekali. Hal ini dilakukan untuk merancang materi apa 

saja yang nanti akan diberikan serta sarana dan prasarana apa yang 

perlu dipersiapkan. Karena setiap pecan materinya berbda maka 

dari itu perlu merumuskan tujuan agar materi yang disamapiakn 

sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.  

b. Pembuatan Jadwal oleh kepala madrasah 

Perencanaan selanjutnya yaitu pembuatan jadwal yang 

ditentukan secara langsung oleh kepala madrasah. Nama-nama 

Pendidik dan tenaga kependidikan sudah dipersiapkan oleh kepala 

madrasah siapa yang waktunya menjadi presenter dalam 

pelaksanaan program teacher school saat itu. Selain itu, pembuatan 

jadwal juga disesuaikan dengan kelender pendidikan dan kalender 

madrasah yang bertujuan supaya tidak terjadi agenda atau kegiatan  

yang bersamaan.  

2. Pelaksanaan kegiatan lesson study dalam program teacher school 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran  

Pelaksanaan Program Teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dilaksanakan setiap hari jumat dimulai pukul 13.00 
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sampai dengan pukul 15.00 WIB dengan bentuk pelaksanaan 2 sesi 

yang berbeda yaitu : 

a. Sesi bedah buku  

Untuk Sesi pertama adalah sesi bedah buku yang diikuti oleh 

semua pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dengan durasi 

waktu 1 jam. Sesi  bedah buku ini dipresentasikan oleh dua guru 

yang telah ditunjuk oleh kepla madrasah. Setelah itu guru 

mempresentasikan materi yang sudah diresum dalam bentuk power 

point, kemudian 1 guru selesai presentasi barulah diberi waktu 

untuk guru lainnya bertanya tentang materi yang disampaikan. 

Kemudian setelah pertanyaan dijawab barulah presenter kedua 

menyampaikan materi dengan alur yang sama seperti presenter 

pertama. Catatatan untuk sesi bedah buku ini  bahwa Setiap minggu 

sekali semua PTK mendapatkan tugas untuk  meresume buku yang 

dibaca dan maksimal dikumpulkan hari jumat pagi sebelum 

pelaksanaan teacher school selain itu disesi ini hanya ada dua guru 

yang melakukan presentasi. Sesi bedah buku ini bertujuan untuk 

menambah wawasan bagi semua sumber daya manusia yang ada di 

madrasah. 

b. Sesi Microteaching  

Untuk sesi yang kedua adalah sesi microteaching yang hanya 

diikuti oleh guru saja untuk staf TU, operator bendahara dan lain 
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sebagainya tidak diwajibkan untuk mengikuti sesi ini. Di dalam 

sesi ini ada satu guru yang sudah mendapatkan gilirannya akan 

melakukan microteaching dan untuk guru yang lain sebagai peserta 

didiknya. Pelaksanaan sesi microteaching ini dengan 

memperkenalkan sebuah RPP yang telah disusun dan mengenalkan 

metode dan media pembalajaran yang tertulis pada RPP yang telah 

dibuat. Kalua guru itu tidak microteaching kepala madrasah 

memberikan pilihan lain untuk pelaksanaan sesi ini yaitu guru 

tersebut presentasi video pembeajaran berupa cara mengajar guru 

dikelas. Untuk sesi microteaching ini bertujuan untuk menginovasi 

proses pembelajaran yang dilakukan guru-guru selama ini.   

b. Respon guru terhadap kegiatan lesson study dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran  

Beberapa respon terhadap pelaksanaan kegiatan lesson study yang 

terdapat dalam program  ersama school untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dirasakan oleh beberapa pihak :  

1. Respon dari kepala madrasah terhadap pelaksanaa program teacher 

school ini sangat positif. Antusias para Pendidik dan tenaga 

kependidikan begitu baik dalam mensukseskan program teacher 

school dilembaga MI Unggulan Drausalam Ponggok Blitar.  
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2. Tanggapan waka kurikulum dari Pelaksanaan program teacher school 

berdampak baik bagi pribadi masing-masing guru dan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

3. Respon guru terhadap pelaksanaan program teacher school membawa 

hasil yang baik terhadap proses pembelajaran dikelas yang akhirnya 

berdampak pula bagi semangat dan keaktivan para siswa saat 

pembelajaran.  

4. Respon siswa lebih senang dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran dimadrasah sehingga tercapainya  tujuan pembelajaran.  

c. Evaluasi kegiatan lesson study dalam program  ersama school 

untuk mengkatkan mutu pembelajaran.  

Evaluasi kegiatan lesson study dalam program  ersama school 

untuk mengkatkan mutu pembelajaran. Dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Monitoring Evaluasi secara informal oleh kepala madrasah 

Evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dilakukan dengan monitoring kepala madrasah secara 

informal tujuan dari monitoring ini untuk mengetahui hal-hal yang 

sudah berjalan dengan baik dan hal-hal yang perlu diperbaiki.  

2. Masukan dari peserta program teacher school  
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Evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menerima masukan dari 

peserta program teacher school. Bentuk evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan guru dalam memberikan dan mencari solusi 

dalam mengatasi permasalahan. 

2. Temuan Penelitian di SDIT Al-Hikmah Bene Garum Blitar  

a. Prosedur pelaksanaan lesson study dalam  program teacher school 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran teridiri dari 2 tahap : 

1. Perencanaan lesson study dalam program teacher school untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

a. Rapat Pihak Lembaga Al-Hikmah Bence (LAB) 

Perencanaan program teacher school dilakukan oleh pihak 

 ersama  ersama Al-Hikmah Bence yang dinaungi oleh bidang 

pembinaan sumber daya manusia (SDM). Rapat kerja dilakukan 

untuk merumuskan tujuan, materi, penjadwalan dan anggaran dana 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program teacher school.  

b.  ersama onal guru, karyawan dan pihak LAB  

Setelah pihak  ersama atau pihak LAB mengadakan rapat 

kerja. Selanjutnya semua pihak antara lain guru karyawan dan 

pihak LAB mnegadakan rapat juga untuk membahas hasil rapat 

yang dilakukan oleh pihak LAB.  
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2. Pelaksanaan kegaiatan lesson study dalam program teacher school 

untuk  meningkatkan mutu pembelajaran.  

Pelaksanaan program teacher school merupakan bentuk 

kegiatan untuk mengembangkan sumber daya manusia di suatu 

 ersama pendidikan. Pelaksanaan program teacher school 

dilaksanakan dengan bentuk seminar dan dibedakan menjadi 2 materi: 

a. Materi khusus  

Materi khusus ini dibedakan sesuai tugas masing-masing 

guru dan karyawan. Untuk pelaksanaannya setiap hari sabtu sekali 

dengan maetri yang berbeda yang bertujuan untuk mengupgrade 

ilmu dan wawasan serta menambah kreatifitas guru dalam 

mengatur pola pembelajaran.  

b. Materi Umum   

Materi umum pada pelaksanaan program teacher school 

dilaksanakan oleh semuaa guru dan karyawan dengan tujuan 

menambah keterampilan dan pengetahuan umum untuk semua 

sumber daya mansuia yang ada dilembaga SDIT Al-Hikmah 

Bence.  
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b. Respon Guru terhadap pelaksanaan lesson study dalam program 

teacher school untuk meningkatkan mutu pembelajaran.  

Respon pelaksanaan program teacher school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dapat dirasakan oleh berbagai pihak diataranya: 

1. Kepala sekolah melihat program ini sangat efektif dalam 

meningkatkan kualitas seorang guru dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya sebagai penggerak dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

2. Waka kurikulum merasa program ini memberikan dampak yang 

positif baik bagi pribadi masing-masing maupun bagi kualitas 

pembelajaran dan hasil kualitas peserta didik dan lulusan.  

3. Guru merasa lebih mudah dalam menyampaikan materi dengan 

metode dan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa 

menjadi semangat dalam belajar. 

4. Siswa merasa lebih nyaman belajar dikelas dan lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

c. Evaluasi pelaksanaan lesson study dalam program teacher school 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan lesson study dalam program teacher 

school untuk meningkatkan mutu pembelajaran terjadi  
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1. Evaluasi Rutin Pemberian angket  

Evaluasi program teacher school dilakukan setiap satu semester 

sekali dengan tujuan untuk mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki 

dari pelaksanaan diteacher school selain itu  kendala-kendala apa saja 

yang dirasakan atau ditemui oleh guru dan karyawan lainnya. 

Pemberian angket berisi pernyataan mengenai pelaksanaan program 

teacher school dan hambatan apa perlu untuk diperbaiki.  

2. Evaluasi Sistem Kontrol dari kepala sekolah  

Evaluasi program teacher school dilakukan dengan system 

control oleh kepala sekolah, waka kurikulum dan waka kesiswaan 

system control dilakukan untuk mengetahui hasil tindak lanjut dari 

apa yang sudah di dapat oleh guru atau karyawan dari pelaksanaan 

program teacher school.  

3. Rapat bidang pembinaan sumber daya manusia (SDM) 

Rapat ini bertujuan untuk membahas hasil angket yang telah 

terkumpul dan  ersama kepala sekolah serta waka dari rencana tindak 

lanjut (RTL) yang ditindaklanjuti oleh guru dan karyawan. Rapat 

tersebut membahas apa saja yang mengahambat kegiatan teacher 

school yang baru saja berlangsung dan apa saja yang perlu diapresiasi.  
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C. Analisis Data  

1. Analisis Kasus Individu  

a. Kasus 1 (MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar ) 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam temuan penelitian, 

maka dapat diketahui temuan pokok yang disajikan sebagai berikut: 

1) Prosedur Program Teacher School dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran dapat terlihat dari perencanaan dan pelaksanaan 

program tersebut. A). Perencanaan program tersebut dilakukan dengan 

merumuskan tujuan dan pembuatan jadwal oleh kepala madrasah. 

Perencanaan program teacher school bertujuan agar program teacher 

school terarah sesuai tujuan dan berjalan sesuai harapan.                   

B). Pelaksanaan  program teacher school dapat dilakukan dengan 

kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan sumber daya manusia yang ada dilembaga madrasah. 

Pelaksanaan program ini dilakukan setiap hari jumat mulai pukul 

13.00 sampai dengan 15.00 WIB. Pelaksanaan program teacher school  

terdiri dari sesi bedah buku dan sesi microteacheing. Untuk sesi bedah 

buku diikuti oleh semua pendidik dan tenaga kependidikan. Tujuan 

dari sesi bedah buku ini untuk menambah wawasan ilmu dan  

meningkatkan semangat guru dalam belajar. Untuk sesi selanjutnya 

adalah sesi microteaching yang hanya di ikuti oleh guru kelas dan 

guru mata pelajaran saja. Tujuan dari pelaksanaan sesi microteaching 
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untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi guru dalam mendesain 

pembelajaran yang diharapkan akan mengahsilakn siswa yang 

semangat dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga 

dapat mewudkan pembelajaran yang bermutu dan bermakna.  

2) Respon para guru terhadap Program Teacher School dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran terlihat dari antusias dan keaktifan 

guru dalam melaksanakan program teacher school. Perubahan dari 

pola  ersa, perkataan dan perilaku semakin dirasa jauh lebih baik 

karena adanya program teacher school. Efektivitas dari pelaksanaan 

program ini menambah semangat guru dalam menjalankan tugasnya 

sebagai guru dan membawa pola pembelajaran semakin bervariatif 

yang berdampak juga pada kenyaman siswa dalam belajar  ersama 

guru tersebut. Sehingga, menciptakaan pembelajaran yang bermutu. 

Hal ini dapat dilihat dari prestasi dan lulusan siswa-siswi di MI 

Unggulan Darussalam Ponggok Blitar.  

3) Evaluasi Program Teacher School dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan program teacher 

school menggunakan evaluasi informal dengan pengamantan kepala 

madrasah atau bisa disebut system control kepala madarsah dan 

evaluasi masukan dari peserta program teacher school. A). Evaluasi 

informal yang dilakukan kepala madrasah bertujuan untuk mengamati 
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program teacher school terkait hal apa yang perlu diapresiasi dan hal 

apa saja yang perlu untuk diperbaiki serta mengkontrol tugas guru 

dalam  proses pembelajaran b). Evaluasi masukan dari peserta 

teacher school bertujuan untuk mengetahui sudut pandang guru 

tentang program teacher school dan bagaimana seorang guru dalam 

mengatasi serta mencari solusi terkait hal-hal yang perlu ditingkatkan 

dan diperbaiki.  

b. Kasus 2 (SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar) 

1). Prosedur program teacher School dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran terlihat dari perencanaan dan pelaksanaan program 

tersebut. A). Perencanaan program teacher school dilakukan dengan 

berbagai tahap diantaranya rapat bidang pembinaan sumber daya 

manusia (SDM) yang dinaungi oleh  ersama Al-Hikmah bence. 

Perencanaan ini bertujuan untuk  ersama  tujuan, materi, 

penjadwalan dan anggaran dana yang dilakukan oleh bidang 

pembinaan SDM. Setelah hasil rapat bidang pembinaan SDM 

disetujui oleh pihak  ersama Al-Hikmah Bence di sepakati barulah 

selanjutnya dimusywarahkan dan dirapatkan dengan semua guru dan 

karyawan terkait pelaksanaan program teacher school. Jika telah 

terjadi kesepakatan  ersama baru kemudian dilaksanakan dan tidak 

lupa selalu ada evaluasi dari setiap kegiatan agar dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan dan perbaikan di masa mendatang. B). 

Pelaksanaan program teacher school dalam meningkatkan mutu 
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pembelajaran dapat dilihat dari bentuk kegiatan. Bentuk kegiatannya 

adalah seminar yang dibedakan menjadi dua materi. Materi khusus 

dan materi umum. Pembelajaran materi khusus ini dilaksanakan sesuai 

dengan tugas dan bidangnya masing-masing. Materi khusus di berikan 

dengan materi yang berbeda-beda dan dikhususkan sesuai tugas guru 

dan karyawan tersebut. Sedangkan untuk materi umum semua guru 

bisa mengikuti dengan materi yang sama dan waktu yang sama pula. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan guru dan karyawan sesuai bidangnya serta meningkatkan 

wawasan keilmuan guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal tersebut 

menjadikan guru lebih memiliki wawasan yang mendalam sehingga 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran untuk siswa siswi baik 

dikelas maupun di luar kelas.  

2).Respon para guru terhadap program teacher school dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran banyak mendapatkan berbagai 

tanggapan baik dari guru ataupun dari pihak lainnya. Respon positif 

dari pelaksanaan program teacher school tercermin dari adanya 

perubahan baik dari masing-masing guru. Seperti halnya banyak guru 

yang karyawan semakin semangat dalam menjalankan tugasnya. 

Semakin antusias dan semangat mengikuti progam teacher school dan 

siswa –siswi semakin memiliki hubungan baik dengan guru baik guru 

kelas ataupun guru yang lain. Siswa siswi juga semakin semangat 

dalam belajar. Hal itu tercipta karena guru menerapkan apa yang 
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sudah didapat dari program teacher school kedalam proses 

pembelajaran dan proses saat menajalankan tugas disekolah.  

3). Evaluasi Program Teacher School dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dilakukan dengan evaluasi external dari luar dan 

evaluasi dari dalam internal. Evaluasi dari luar dilakukan dengan 

pemberian angket untuk guru, karyawan dan orang tua. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui respon pihak dalam dan luar mengenai 

program teacher school dan untuk mengetahui apa saja yang perlu 

untuk diperbaiki. Sedangkan evaluasi internal dapat dilakukan dengan 

 ersam control dari kepala sekolah dan rapat bidang pembinaan SDM 

yang menangani program teacher school tersebut. Sistem  ersama 

dari kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui seberapa 

berdampaknya program teacher school ini bagi guru dan karyawan 

serta bagi peningkatan mutu pembelajaran. Kemudian untuk evaluasi 

rapat bidang pembinaan SDM dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi factor yang menjadi penghambat program tersebut agar 

segera mendapatkan solusi untuk kendala tersebut.  

2. Analisis Lintas Kasus  

Dari hasil analisis kasus individu tersebut maka dilanjutkan dengan 

analisis lintas kasus dari setiap pertanyaan penelitian yang dijabarkan 

sebagai berikut:  
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a. Prosedur kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk  

Meningkatkan Mutu Pembelajaran  

Dari data analisis kasus 1, diperoleh temuan bahwa Prosedur 

program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran terlihat 

dari proses perencanaan dan pelaksanaan program teacher school. Yang 

bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia di  ersama 

madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran sehingga 

tercapainya suatu tujuan dari pendidikan. 1).Perencanaan program teacer 

school dilakukan dengan menentukan dan merumuskan tujuan program 

serta pembuatan jadwal pelaksanaan oleh kepala madrasah. Perancanaan 

tersebut bertujuan untuk menentukan tujuan yang diselaraskan dengan  

materi dengan harapan sesuai tujuan dan tepat sasaran. Sedangkan 

pembuatan  jadwal yang disesuaikan dengan kalender pendidikan dan 

kalender madrasah bertujuan untuk  tidak terjadinya kegiatan yang 

bersamaan serta untuk mempersiapkan sarana prasarana yang nantinya 

diperlukan. 2). Program teacher school dilaksanakan setiap hari jumat 

mulai pukul 13.00-15.00 WIB dengan pembagian dua sesi yaitu sesi 

bedah buku dan sesi microteaching. Untuk sesi bedah buku dilaksanakan 

untuk semua pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dengan metode 

membaca, meresum presentasi dan tanya jawab. Pada sesi bedah buku ini  

dilakukan oleh 2 presenter saja. Setelah sesi bedah buku selesai, 

dilanjutkan sesi microteaching yang hanya dilaksanakan khusus untuk 

guru kelas dan guru mata pelajaran. Sesi ini dilaksanakan dengan 
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memperkenalkan RPP dan cara mengajar guru dikelas. Pada sesi ini 

dilakukan oleh 1 guru dan guru yang lain sebagai murid. Tujuan dari 

kedua sesi ini adalah untuk menambah wawasan guru dan meningkatkan 

semangat guru dalam belajar sehingga guru memiliki inovasi dalam 

mendesain pembelajaran agar menciptakan proses pembelajaran yang 

bermutu dan mengahasilkan siswa-siswi yang uanggul dan berprestasi.  

Sedangkan dari hasil analisis kasus 2 diperoleh temuan bahwa, 

prosedur program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran terlihat dari perencanaan dan pelaksanan program teacher 

school yang sangat tertata dengan tujuan mengembangkan sumber daya 

manusia yang ada di sekolah agar lebih baik sehingga menciptakan mutu 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Seperti halnya 

perencanaan program teacher school dilakukan dengan mengadakan rapat 

bidang pembinaan sumber daya manusia yang dinaungi oleh  ersama 

Al-Hikmah Bence (LAB) setelah disepakati barulah mengadakan rapat 

dengan pihak guru dan karyawan untuk memusyawarhkan hasil rapat 

bidang pembinaan sumber daya manusia. Perencanaan ini dilakukan 

untuk menentukan tujuan, materi, serta anggaran dana yang dibutuhkan 

untuk pelaksanaan program teacaher school. Untuk pelaksanaan program 

teacher school diadakan setiap hari sabtu pukul 08.00-11.00 WIB. 

Pelaksanaan program ini berbentuk seminar dengan pemberian materi 

khusus dan materi umum. Materi khusus diberikan sesuai dengan tugas 

guru dan karyawan. Sedangkan untuk materi umum diberikan untuk 
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semua guru dan karyawan karena materinya bersifat umum dan semua 

pihak yang ada dilembaga sekolah harus mengikuti. Pelaksanaan 

program teacher school bertujuan untuk meningkatakan wawasan 

keilmuan serta memenuhi kebutuhan guru dalam belajar sehingga guru 

dapat semangat dalam menjani tugasnya dalam mengajar,  jika guru 

semangat dalam mengajar maka akan mudah menciptakan  proses 

pembelajaran yang bermutu.  

Berdasarkan dari kedua temuan tersebut terdapat persamaan, bahwa 

prosedur program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran terlihat pada perencanaan dan pelaksanaan program teacher 

school dalam mengembangkan sumber daya manusia yang ada 

dilembaga sekolah atau madrasah. Perencaan yang sangat tertata tersebut 

mendukung pelaksanaan program sehingga terlaksana sesuai dengan 

tujuan dan tepat sasaran dalam rangka meningkatkan wawasan guru dan 

mewujudkan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan tujuan 

pendidikan.  

Berdasarkan persamaan temuan di atas, maka analisis lintas kasus 

untuk pertanyaan pertama tentang prosedur program teacher school 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran tercermin pada perencanaan dan 

proses pelaksanaan program teacher school yang sudah tertata dengan 

tujuan untuk mengembangkan  sumber daya manusia dalam rangka 

memberikan wawasan serta semangat dalam belaja sehingga terwujudnya 
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peningkatkan mutu pembelajaran dan tercapainya suatu tujuan dari 

pendidikan.  

b. Respon para guru terhadap kegiatan lesson study dalam peogram teacher 

school untuk  meningkatkan mutu pembelajaran.  

Dari hasil analisis kasus 1 diperoleh temuan, bahwa respon para 

guru terhadap program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dapat dilihat dari semangat guru dalam belajar dan 

mengikuti pelaksanaan program teacher school. Selain itu, adanya 

hubungan yang baik antara guru dengan murid, guru dengan guru, guru 

dengan orang tua, dan guru dengan semua pihak sumber daya manusia 

yang ada dimadrasah. Banyak perubahan positif baik sikap, ucapan 

maupun pikiran yang dirasakan guru setelah mengikuti program teacher 

school. Selain itu menambah wawasan baru yang dapat diamalkan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga berdampak pula terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran dimadrasah.  

Sedangkan dari hasil analisis kasus 2 diperoleh temuan, bahwa 

respon para guru terhadap program teacher school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran tercermin dari antusias guru dan tenaga kependidikan 

dalam mengikuti pelaksanaan program teacher school dan perbaikan 

guru dalam mengatur pola pengajaran  ersam proses pembelajaran. 

Selain respon dari guru, terlihar juga respon dari tenaga kependidikan 

bahwa mereka semkain kompak dalam menjalankan tugas masing-
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masing. Dari kesemua respon tersebut program teacher school 

mendapatkan respon positif dari berbagai pihak sehingga ilmu  yang 

sudah di dapatkan guru  ersam mengikuti program teacher school 

tersalurkan kepada proses pembelajaran dengan respon menyenangkan 

dari sisiwa-siswi yang terlihat dari semangat mereka dalam belajar. Hal 

ini memberikan perubahan yang  baik bagi peningkatan mutu 

pembelajaran disekolah.  

Berdasarkan dari kedua temuan tersebut terdapat persamaan, bahwa 

respon guru terhadap program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran mendapatkan respon positif dari berbagai pihak tidak 

hanya guru melainkan karyawan dan tenaga kependidikan lainnya. 

Respon tersebut tercermin dari antusias dan semangat guru dan tenaga 

kependidikan dalam mengikuti program teacher school sehingga mereka 

semangat dalam menjalankan tugasnya maisng-masing serta ilmu yang 

telah di dapatkan bisa tersalurkan  ersam pelaksanaan proses 

pembelajaran  ersama siswa-sisiwi di kelas maupun diluar kelas. Selain 

itu respon positif juga tercermin dari para siswa  ersam mereka sangat 

semangat dan aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran dan hal ini 

memberikan perubahan yang  baik bagi peningkatan mutu pembelajaran 

di sekolah maupun di madrasah. 

Berdasarkan temuan persamaan di atas, maka analisis lintas kasus 

untuk pertanyaan kedua terakait respon guru terhadap program teacher 

school dalam meningkatkan mutu pembelajaran tercermin dari semangat 
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guru dalam belajar dan antusias guru dalam mengikuti program teacher 

school. Respon positif dari program teacher school tidak hanya dirasakan 

oleh guru melainkan oleh karyawan dan tenaga kependidikan lainya yang 

terbukti dari semnagat mereka dalam menjalankan tugasnya dengan baik. 

Selain itu respon positif juga tercermin dari para siswa  ersam mereka 

sangat semangat dan aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal  

ini memberikan perubahan baik bagi peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah maupun di madrasah. 

c. Evaluasi kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran 

Dari hasil analisis kasus 1 diperoleh temuan, bahwa evaluasi 

program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dilakukan dengan evaluasi informal dalam bentuk  ersama dari kepala 

madrasah dan masukan dari peserta program teacher school . Evaluasi 

 ersama dari kepala madrasah dilakukan dengan pengamatan hasil dari 

pelaksanaan program teacher school oleh kepala madrasah yang dinilai 

sebagai efektifitas program tersebut dalam meningkatkan kualitas guru 

dan mutu pembelajaran di madrasah. Selain itu evaluasi dalam bentuk 

masukan dari peserta program teacher school dilakukan dengan 

menerima masukan dari peserta teacher school setelah pelaksanaan 

program tersebut selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui hal 

apa yang perlu untuk diperbaiki dan apa saja yang sudah baik dan perlu 

untuk ditingkatkan. Serta untuk mengetahui kemampuan teman-teman 
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guru dalam menghadapi problem-problem  yang ada di madrasah 

khususnya terkait pembelajaran. Hal ini terlihat dari beberapa tawaran 

solusi yang beragam dari para guru setelah mengikuti program teacher 

school. Kepala madrasah dapat mengevaluasi program tersebut dari 

 ersama pengematan oleh kepala madrasah serta dari masukan yang 

diberikan oleh peserta program teacher school.  

Sedangkan hasil analisis kasus 2 diperoleh temuan, bahwa evaluasi 

program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dilakukan dengan pemberian angket kepada guru, karyawan, tenaga 

kependidikan dan orang tua. Selain itu Evaluasi Sistem Kontrol dari 

kepala sekolah serta evaluasi dalam bentuk Rapat bidang pembinaan 

sumber daya manusia (SDM). Evaluasi pemberian angket bertujuan 

untuk mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan 

diteacher school selain itu  kendala-kendala apa saja yang dirasakan atau 

ditemui oleh guru dan karyawan lainnya. Pemberian angket berisi 

pernyataan mengenai pelaksanaan program teacher school dan hambatan 

apa perlu untuk diperbaiki. Sedangkan evalausi  ersama kepala sekolah 

dan waka dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil tindak lanjut 

dari apa yang sudah di dapat oleh guru atau karyawan dari pelaksanaan 

program teacher school. Sedangkan evaluasi dalam bentuk Rapat bidang 

pembinaan sumber daya manusia (SDM)ini bertujuan untuk membahas 

hasil angket yang telah terkumpul dan  ersama kepala sekolah serta 

waka dari rencana tindak lanjut (RTL) yang ditindaklanjuti oleh guru dan 
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karyawan. Rapat tersebut membahas apa saja yang mengahambat 

kegiatan teacher school yang barusaja berlangsung dan apa saja yang 

perlu diapresiasi.  

Berdasarkan dari kedua temuan tersebut terdapat beberapa 

perbedaan dan persamaan, bahwa evaluasi program ini dapat dilakukan 

dengan evaluasi formal dan evaluasi informal yang mana evaluasi formal 

dilakukan dengan pemberian angket dan pelaksanaan rapat untuk 

emmbahas pelaksanaan program teacher school. Selain itu untuk evaluasi 

informal berbentuk control oleh kepala sekolah dan masukan dari pihak 

guru dan karyawan lainyanya. 

Berdasarkan temuan  dua kasus diatas, maka analisis lintas kasus 

untuk pertanyaan ketiga terkait evaluasi program teacher school dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan bentuk 

evaluasi formal dan evaluasi informal yang tercermin dari bentuk 

evaluasi pemberian angket dan rapat tersamasuk evaluasi secara formal 

sedangkan untuk evaluasi informal terlihat dari bentuk evaluasi  ersama 

dari kepala sekolah dan masukan dari guru dan tenaga kependidikan 

terkait pelaksanaan program teacher school. Setiap program dilakukan 

evaluasi dalam rangka bertujuan untuk mencari tahu apa hal yang 

menjadi kendala dalam pelaksanaan program serta untuk mencari solusi 

agar kedepannya berjalan lebih baik.  
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Tabel 4.1 

Pemetaan temuan penelitian tentang Prosedur Program teacher School 

Dalam Menigkatkan Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darusalam Blitar 

dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar 

Temuan  

No. Pertanyaan 

penelitian 

Kasus I  

MI Unggulan Darussalam 

Ponggok Blitar 

Kasus II 

SDIT Al-Hikmah Bence 

Garum Blitar 

1.  Bagaimana 

Prosedur kegiatan 

lesson study dalam 

Program Teacher 

School untuk 

meningkatkan 

Mutu Pembelajaran 

Prosedur kegiatan lesson 

study dalam Program 

Teacher School untuk 

Meningkatkan Mutu 

pembelajaran terdiri dari  : 

1).Perencanaan  

kegiatan lesson 

study dalam 

program teacher 

school dengan dua 

tahap yaitu: 

a).Merumuskan dan 

menentukan tujuan 

program teacher 

school. Dengan 

tujuan  untuk 

merancang materi 

apa saja yang perlu 

disampikan dan 

sarana prasarana 

apa yang perlu  

dipersiapkan.  

b).Kepala madrasah 

membuat jadwal 

pelaksanaan 

program teacher 

school. Adapun 

pembuatan jadwal 

disesuaikan dengan 

kalender akademik 

dan kalender 

madrasah. 

Perancanaan tersebut 

Prosedur lesson study dalam 

Program Teacher School 

untuk Meningkatkan Mutu 

pembelajaran terdiri dari  : 

1).Perencanaan kegiatan 

lesson study dalam Program 

teacher school dengan dua 

tahap yaitu:  

a). Rapat bidang 

pembinaan sumberdaya 

Manusia (SDM). 

Program Teacher 

school ini dinaungi oleh 

 ersama atau  ersama 

Al-Hikmah Bence 

(LAB) dan ditangani 

oleh Bidang Pembinaan 

Sumber daya manusia 

(SDM). Rapat tersebut 

dilakukan untuk 

merumuskan dan 

menentukan tujuan, 

pembuatan materi, 

jadwal, sarana 

prasarana dan anggaran 

dana.  

b). Rapat semua guru, 

karyawan dan pihak 

LAB. Rapat ini 

bertujuan untuk 

memberikan informasi 

dari hasil rapat bidang 

pembinaan sumber 
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bertujuan untuk 

menentukan tujuan yang 

diselaraskan dengan  

materi dengan harapan 

sesuai tujuan dan tepat 

sasaran.  

2).Pelaksanaan Program 

Tecaher school dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran 

dilaksanakan satu 

minggu sekali di hari 

jumat. Dilaksanakan  

dengan dua  sesi :  

a).Sesi yang pertama 

adalah bedah buku. 

Sesi bedah buku ini 

diikuti oleh semua 

PTK dengan 

menggunakan 

metode membaca, 

meresum dan 

presentasi. Sesi ini 

di presentasikan oleh 

2 orang dengan 

 ersam menjelaskan 

materi yang sudah 

diresum dengan 

power point 

kemudian 

dilanjutkan dengan 

tanya jawab. Sesi 

bedah buku 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

pengetahuan dan 

wawasan sumber 

daya manusia 

(SDM) yang ada 

dimadrasah,  

sehingga 

menciptakan 

pembelajaran yang 

bermutu dan 

menghasilkan 

lulusan yang unggul 

dan berprestasi. 

b). Sesi kedua adalah 

daya manusia (SDM) 

tentang proses 

pelaksanaan program 

teacher school.  

Perencanaan ini 

dilakukan untuk menentukan 

tujuan, materi, serta anggaran 

dana yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan program teacaher 

school 

2).Pelaksanaan Program 

Tecaher school dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran di laksanakan 

seminggu sekali di hari 

sabtu. Pelaksanaan program 

teacher school dilaksanakan 

dalam bentuk seminar 

dengan perbedaan materi 

yang Terdiri dari:  

a). Materi Khusus. 

Pelaksanaan  program 

teacher school terdiri 

dari materi khusus 

yang diberikan guru 

dan karyawan sesuai 

tugas dan kebutuhan 

masing-masing. 

Seperti halnya materi 

Al-Quran, materi ke-

walikelasan, materi 

kurikulum 2013, 

pengelolaan keuangan 

dan lain-lain. 

Tujuannya untuk 

mengupgrade 

wawasan dan 

menambah 

pengetahuan yang 

belum didapatkan 

oleh guru dan 

karyawan. Seperti 

halnya untuk guru 

berujuan untuk 

menambah 

pengetahuan dalam 

mendesain 

pembelajaran 
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sesi Microteaching. 

Dalam sesi ini hanya 

diikuti oleh  guru 

kelas dan guru 

 ersa. Untuk proses   

pelaksanaannya  1 

orang yang  menjadi 

guru dan lainnya 

menjadi murid 

dengan 

memperkenalkan  

RPP dan metode 

serta media 

pembelajaran. Jika 

guru tersebut tidak 

memilih untuk 

melakukan 

microteaching ada 

pilihan lain yaitu  

menjelaskan video 

pembelajaran yang 

dibuat oleh guru 

tersebut  ersam 

proses pembelajaran 

dikelas. Guru 

tersebut memvidio 

dirinya  ersam 

belajar  ersama-

anak-anak lalu di 

edit dan dijelaskan 

ke teman-teman 

yang lain pada saat 

pelaksanaan 

program teacher 

school.  

Pelaksanaan 

program teacher school 

ini bertujuan untuk 

mengembangkan 

sumber daya manusia 

di  ersama madrasah 

dalam rangka 

meningkatkan mutu 

pembelajaran sehingga 

tercapainya suatu 

tujuan dari pendidikan. 

sehingga menciptakan 

pembelajaran yang 

bermutu.  

b).Materi Umum. 

Penyampaian materi 

umum diikuti oleh 

semua guru dan 

karyawan dengan 

materi yang sama dan 

pemateri yang 

berbeda dikarenakan 

banyaknya guru dan 

karyawan. 

Penyampaian materi 

umum ini bertujuan 

untuk meningkatkan 

keterampilan dan 

keahlian guru 

diberbagai bidang. 

Selain itu, guru dapat 

membangun 

hubungan komunikasi 

yang baik dengan 

siswa dan mudah 

dalam menyampaikan 

materi sehingga siswa 

nyaman dan semangat  

 ersam mengikuti 

proses pembelajaran  

Pelaksanaan program 

teacher school bertujuan 

untuk meningkatakan 

wawasan keilmuan serta 

memenuhi kebutuhan guru 

dalam belajar sehingga guru 

dapat semangat dalam 

menjani tugasnya dalam 

mengajar,  jika guru 

semangat dalam mengajar 

maka akan mudah 

menciptakan  proses 

pembelajaran yang bermutu. 

 



127 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Pemetaan temuan penelitian tentang Respon guru terhadap program teacher 

School dalam menigkatkan mutu pembelajaran di MI Unggulan Darusalam 

Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar 

Temuan  

No. Pertanyaan 

penelitian 

Kasus I  

MI Unggulan Darussalam 

Ponggok Blitar 

Kasus II 

SDIT Al-Hikmah Bence 

Garum Blitar 

2.  Bagaimana respon 

guru terhadap 

kegiatan lesson 

study dalam 

Program Teacher 

School untuk 

meningkatkan 

Mutu Pembelajaran 

Respon para guru 

terhadap program teacher 

school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dapat 

dilihat dari semangat guru 

dalam belajar dan 

mengikuti pelaksanaan 

program teacher school. 

Selain itu, adanya 

hubungan yang baik antara 

guru dengan murid, guru 

dengan guru, guru dengan 

orang tua, dan guru dengan 

semua pihak sumber daya 

manusia yang ada 

dimadrasah. Banyak 

perubahan positif baik 

sikap, ucapan maupun 

pikiran yang dirasakan guru 

setelah mengikuti program 

teacher school. Selain itu 

menambah wawasan baru 

yang dapat di salurkan 

dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  Tercermin 

dari antusias dan semangat 

anak-anak dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan 

diharapkan dengan suasana 

pembelajaran yang seperti 

demikian akan 

menghasilkan peningkatan 

mutu pembelajaran di 

madrasah dalam rangka 

tercapainya tujuan 

pendidikan.  

 Respon para guru 

terhadap program teacher 

school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran 

tercermin dari antusias guru 

dan tenaga kependidikan 

dalam mengikuti 

pelaksanaan program 

teacher school dan 

perbaikan guru dalam 

mengatur pola pengajaran 

 ersam proses 

pembelajaran. Selain respon 

dari guru, terlihar juga 

respon dari tenaga 

kependidikan bahwa mereka 

semkain kompak dalam 

menjalankan tugas masing-

masing. Dari kesemua 

respon tersebut program 

teacher school mendapatkan 

respon positif dari berbagai 

pihak sehingga ilmu  yang 

sudah di dapatkan guru 

 ersam mengikuti program 

teacher school tersalurkan 

kepada proses pembelajaran 

dengan respon 

menyenangkan dari sisiwa-

siswi yang terlihat dari 

semangat mereka dalam 

belajar. Hal ini memberikan 

perubahan yang  baik bagi 

peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. 
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Tabel 4.3 

Pemetaan temuan penelitian tentang evaluasi program teacher School dalam 

menigkatkan mutu pembelajaran di MI Unggulan Darusalam Blitar dan 

SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar 

Temuan  

No. Pertanyaan 

penelitian 

Kasus I  

MI Unggulan Darussalam 

Ponggok Blitar 

Kasus II 

SDIT Al-Hikmah Bence 

Garum Blitar 

3.  Bagaimana 

Evaluasi kegiatan 

lesson study 

dalam program 

teacher school 

untuk 

meningkatkan 

mutu 

pembelajaran? 

Evaluasi program teacher 

school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dilakukan 

dengan evaluasi informal 

dalam bentuk  ersama dari 

kepala madrasah dan 

masukan dari peserta 

program teacher school. 

Evaluasi  ersama dari 

kepala madrasah dilakukan 

dengan pengamatan hasil 

pelaksanaan program teacher 

school oleh kepala madrasah 

yang dinilai sebagai 

efektifitas program tersebut 

dalam meningkatkan kualitas 

guru dan mutu pembelajaran 

di madrasah. Selain itu 

evaluasi dalam bentuk 

masukan dari peserta 

program teacher school  

dilakukan dengan menerima 

masukan dari peserta teacher 

school setelah pelaksanaan 

program tersebut selesai. 

Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui hal apa yang 

perlu untuk diperbaiki dan 

apa saja yang sudah baik dan 

perlu untuk ditingkatkan. 

Serta untuk mengetahui 

kemampuan teman-teman 

guru dalam menghadapi 

masalah yang ada di 

madrasah khususnya terkait 

pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari beberapa tawaran solusi 

Evaluasi program teacher 

school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran 

dilakukan dengan pemberian 

angket kepada guru, 

karyawan, tenaga 

kependidikan dan orang tua. 

Selain itu Evaluasi Sistem 

Kontrol dari kepala sekolah 

serta evaluasi dalam bentuk 

rapat bidang pembinaan 

sumber daya manusia 

(SDM). Evaluasi pemberian 

angket bertujuan untuk 

mengetahui apa saja yang 

perlu diperbaiki dari 

pelaksanaan diteacher school 

selain itu  kendala-kendala 

apa saja yang dirasakan atau 

ditemui oleh guru dan 

karyawan lainnya. 

Pemberian angket berisi 

pernyataan mengenai 

pelaksanaan program teacher 

school dan hambatan apa 

perlu untuk diperbaiki. 

Sedangkan evalausi 

 ersama kepala sekolah dan 

waka dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui 

hasil tindak lanjut dari apa 

yang sudah di dapat oleh 

guru atau karyawan dari 

pelaksanaan program 

teacher school. Sedangkan 

evaluasi dalam bentuk rapat 

bidang pembinaan sumber 
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yang beragam dari para guru 

setelah mengikuti program 

teacher school. Kepala  

madrasah dapat 

mengevaluasi program 

tersebut dari  ersama 

pengematan oleh kepala 

madrasah serta dari masukan 

yang diberikan oleh peserta 

program teacher school. 

daya manusia (SDM) ini 

bertujuan untuk membahas 

hasil angket yang telah 

terkumpul dan  ersama 

kepala sekolah serta waka 

dari rencana tindak lanjut 

(RTL) yang di tindaklanjuti 

oleh guru dan karyawan. 

Rapat tersebut membahas 

apa saja yang mengahambat 

kegiatan teacher school yang 

baru saja berlangsung dan 

apa saja yang perlu 

diapresiasi.  

 

D. Temuan Akhir Penelitian  

Dari hasil analisis lintas kasus dan proposisi di atas, maka di dapatkan 

temuan akhir penelitian sebagai berikut :  

a.  Prosedur kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk  

meningkatkan mutu pembelajaran dapat terlihar dari proses perencanaan dan 

pelaksanaan yang tertata dengan baik. Perencaan yang sangat tertata tersebut 

mendukung pelaksanaan program sehingga terlaksana sesuai dengan tujuan 

dan tepat sasaran dalam rangka meningkatkan wawasan guru dan 

mewujudkan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan tujuan pendidikan. 

b. Respon guru terhadap kegiatan lesson study dalam program teacher school 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran mendapat banyak respon positif  

yang tercermin dari semangat dan antusis guru dalam belajar dengan 

mengikuti program teacher school. Respon positif ini berdampak pada 

kinerja guru dalam melaksankan tugas dan tanggungjawabnya. Sehingga Hal 
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ini memberikan perubahan baik bagi peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah maupun di madrasah. 

b.  Evaluasi kegiatan lesson study dalam program teacher school untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dilakukan dengan evaluasi formal dan 

evaluasi informal. Evaluasi formal dilakukan dengan pemberian angket dan 

pelaksanaan rapat kerja. Sedangkan rapat informl dilakukan dengan 

 ersama dari kepala sekolah dan masukan dari peserta pelaksanaan program 

teacher school. Evaluasi ini bertujuan mencari tahu apa hal yang menjadi 

kendala dalam pelaksanaan program serta untuk mencari solusi agar 

kedepannya berjalan lebih baik.  

 

E.  Proposisi Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis lintas kasus di atas, maka dapat disusun 

proposisi penelitian sebagai berikut: 

a. Jika prosedur program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran terlaksana dengan baik maka akan tercermin dari hasil 

perencanaan yang tertata dengan baik sehingga menghasilkan pelaksanaan 

yang sesuai dengan harapan dengan tujuan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia dalam rangka memperluas  wawasan serta meningkatkan 

semangat guru dalam belajar. Sehingga  terwujudnya peningkatkan mutu 

pembelajaran hingga tercapainya tujuan pendidikan.  



131 

 

 

 

b. Jika respon guru terhadap program teacher school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran mendapat respon positif maka akan tercermin dari 

semangat guru dalam belajar dan antusias guru dalam mengikuti program 

teacher school. Sehingga ilmu yang sudah di dapatkan guru dari program 

teacher school dapat tersalurkan dan tersampaikan kepada proses 

pembelajaran dengan respon menyenangkan dari sisiwa-siswi yang terlihat 

dari semangat dan keaktifan mereka dalam belajar. Hal ini memberikan 

perubahan yang baik bagi peningkatan mutu pembelajaran. Khususnya 

perubahan positif bagi pribadi masing-masing guru baik fikirannya, 

ucapannya ataupun perilakunya.  

c. Jika evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran menggunakan evaluasi formal dan evaluasi informal maka 

akan mudah untuk mengetahui kendala apa yang masih terjadi dan hal apa 

yang perlu diperbaiki sehingga program selanjutnya terlaksana dengan lebih 

baik lagi. Hal ini tentunya di dapat dari hasil evaluasi formal yang terdiri 

dari pemberian angket, hasil rapat dan melakukan evaluasi informal yang di 

dapat dari hasil  ersama kepala sekolah dan masukan dari semua peserta 

program teacher school.  
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MI 

Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence 

Garum Blitar.  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Penerapan Lesson Study dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar 

dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar dilakukan dengan prencanaan dan 

pelaksanaan. Maka dari itu peneliti akan membahas satu persatu diantaranya:  

1. Perencanaan Lesson Study yang dikemas dalam program teacher school 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

Perencanaan program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa jalan: a). Pengadaan rapat 

dengan tujuan membahas mengenai penentuan dan perumusan tujuan 

program teacher school untuk pelaksanaan program. Selain itu untuk 

merancang materi apa saja nanti yang akan diberikan, sarana dan prasarana 

apa yang perlu dipersiapkan. B). Pembuatan jadwal yang disesuaikan 

dengan kalender pendidikan dan kalender madrasah bertujuan supaya tidak 

terjadi agenda yang bersamaan dan pelaksanaan program tersebut terlaksana 

sesuai jadwal. C). Pihak kepala sekolah menghubungi para guru dan tenaga 

kependidikan, serta karyawan lainnya sebelum kegiatan berlangsung.  
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Hasil penelitian ini sesuai menurut Suharsimi Arikunto perencanaan 

adalah proses mempersiapkan keputusan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam organisasi.137 Menurut George R.Terry, planning is the 

selecting and relating of facts and the making and using of assumptions 

regarding the future in the visualization and formulation of proposed 

activities believed necessary to achieve desired results2 (perencanaan 

meliputi  ersama  memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat 

serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan  ersam 

dalam hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang 

diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan).  

Program yang telah disepakati dan dilaksanakan bukanlah program 

yang berasal dari program pemerintah melainkan program yang berasal dari 

ide  ersama sekolah atau madrasah itu sendiri. Perencanaan program 

teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan 

mengadakan rapat yang mana dalam rapat tersebut membahas mengenai 

rumusan dari tujuan adanya program teacher school. Kemudian untuk 

perencanaan selanjutnya pembuatan jadwal pelaksanaan yang bertujuan 

untuk mempersiapkan materi dan sarana prasarana yang akan digunakan. 

Setelah itu kepala sekolah memberikan informasi kepada semua sumber 

daya manusia yang ada di  ersama sebelum program teacher school 

dilaksanakan. Perencanaan program teacher school akan lebih efektif jika 

hasil perencanaan tersebut dilaksanakan.  

                                                           
137 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media. 2013), hlm. 8 
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Prosedur program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran terlaksana dengan baik yang tercermin dari hasil perencanaan 

yang tertata dengan baik sehingga menghasilkan pelaksanaan yang sesuai 

dengan harapan dengan tujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia dalam rangka memperluas wawasan serta meningkatkan semangat 

guru dalam belajar. Sehingga terwujudnya peningkatkan mutu pembelajaran 

hingga tercapainya tujuan pendidikan 

2. Pelaksanaan lesson study program teacher school dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan bentuk seminar, bedah buku dan 

microteaching. Penjelasan dari kegiatan tersebut diantaranya: 

a. Seminar 

Seminar adalah salah satu bentuk kegiatan yang dilaksanakan di 

dalam pelaksanaan program teacher school. Seminar merupakan kegiatan 

ilmiah yang di dalamnya terdapat penyampaian materi yang disampaikan 

oleh tenaga khusus atau tenaga ahli dalam bidangnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa materi yang diberikan  ersam seminar dibedakan 

menjadi dua yaitu materi khusus dan materi umum. Materi khusus 

diberikan sesuai dengan  ersam dan tugas yang diemban masing-masing 

guru dan karyawan. Sedangkan materi umum diberikan untuk semua 

guru tenaga kependidikan dan karyawan dengan materi yang sama. 

Kegiatan seminar ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam memperkaya keilmuan seseorang.  
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Hasil penelitian ini sesuai menurut sudarwan danim kegiatan 

seminar ini memberikan peluang kepada guru untuk berinteraksi secara 

ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini.138 

Dengan adanya kegiatan seminar di dalam pelaksanaan program teacher 

school mempermudah guru dalam menambah wawasan dan memperluas 

pola  ersa dan pengetahuan yang akan berdampak pula bagi peningkatan 

mutu pembelajaran.  

Menurut jeorome S. Arcaro mutu merupakan sebuah proses 

struktur untuk memperbaiki keluaran hasil.139 Sedangkan mutu 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai kualitas dari pelaksanaan 

pembelajaran yang tercipta dari mutu proses dan mutu hasil 

pembelajaran. Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu 

proses dan mutu hasil pembelajaran. Mutu proses pembelajaran diartikan 

sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan 

peserta didik di kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil 

pembelajaran adalah mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam 

bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-

nilai. 140 Dengan demikian proses dan hasil dalam pelaksanaan 

pembelajaran dapat di desain dan dikelola dengan baik sehingga 

                                                           
138 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi guru,Bandung: 2013, hlm. 32 
139Eorome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip danTata Langkah 

Penerapan), ter. Yosan Irianta (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), hlm 75 
140 Hadis, A dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 
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mengahsilkam mutu pembelajaran yang baik. Hal ini dapat diperoleh dari 

pelaksanaan program teacher school.  

b. Bedah Buku  

Kegiatan bedah buku salah satu kegiatan yang ada dalam 

pelaksanaan program teacher school. Bedah buku merupakan kegiatan 

yang melibatkan aktivitas membaca, meresum dan presentasi. Semua 

sumber daya manusia yang ada di  ersama MI Unggulan  ersama on 

menjalakan aktivitas ini, mulai dari membaca meresum dan presentasi. 

Dari hasil penelitian ini koesmarmanti dan  ersama widianto menyataan 

dalam teorinya bahwa diskusi atau bedah buku merupakan kegiatan yang 

bernuansa pemikiran dan wawasan kegiatanini untuk memepertajam 

pemahaman (Fikriyah) serta memperluas wawasan (tsaqaafiyah) dan 

meluruskan pemahaman peserta tarbiyah.141  

Kegiatan bedah buku bertujuan untuk memperluas pengetahuan 

dan memkuat wawasan guru dalam menjalakan tugasnya dan 

tanggungjawabnya. Pelaksanaan bedah buku ini dilaksanakan saat 

program teacher school di sesi pertama yang di hadiri oleh semua 

pendidik dan tenaga pendidikan yang ada di  ersama madrasah. 

Pelaksanaan bedah buku dilakukan dengan dua presenter yang 

menjelaskan hasil dari kegiatan meresum buku yang dituangkan dalam 

bentuk power point kemudian dipresentasikan. Kegiatan presentasi 

                                                           
141 Koesmarmanti, Nugroho Widianto, Dakwah Sekolah di Era Baru, (Solo: Era Inter 

Media, 2000), hlm. 159. 
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menjadi penjembatan dalam guru menyampaikan materi yang telah 

dipelajari dan dibagikan ke peserta lainnya. Tidak hanya materi yang 

dibagikan melainkan pengalaman yang berkaitan dengan materi tersebut 

juga disampaikan.  

Dari hasil penelitian ini sesuai menurut Erwin Sutomo bahwa 

presentasi adalah suatu kegiatan aktif dimana seorang pembicara 

menyampaikan dan mengkomunikasikan ide serta informasi kepada 

sekelompok peserta atau audiens.142 Presentasi juga menjadikan setiap 

guru lebih percaya diri dalam menyampaikan materi dan menciptakan 

sikap saling berbagi hal ini tercermin dari semangat guru dalam belajar. 

Belajar tidak hanya dilakukan oleh siswa saja melainkan guru atau 

siapapun manusia juga wajib belajar.  

c. Microteaching  

Kegiatan microteaching termasuk kegiatan yang ada di dalam 

pelaksanaan program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Kegiatan microteaching dilaksanakan di sesi kedua saat 

pelaksanaan program dan dilakukan oleh 1 guru saja. Untuk pelaksanaan 

di sesi ini yang mengikuti hanya khusus guru kelas dan guru mata 

pelajaran. Dari hasil penelitian sesuai menurut Hanis Nur dan kawan-

                                                           
142 Erwin Sutomo, Presentasi Kreatif dengan Power Point (Yogyakarta: Andi Publiser, 

2007), hlm 1 
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kawan bahwa Microteaching berarti suatu kegiatan mengajar yang 

dilakukan dengan cara menyederhanakan atau segalanya dikecilkan.143 

Dengan pelaksanaan program teacher school yang di rancang 

dengan adanya kegiatan microteaching dirasa mampu meningkatkan 

kreatifitas serta inovasi guru dalam mendesain proses pembelajaran 

sehinggapeserta didik semangat dalam belajar yang dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran.  

B. Respon Guru Terhadap Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan 

SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar.  

Pelaksanaan Penerapan lesson study yang dikemas dalam program 

teacher school mendapatkan beberapa respon atau tanggapan dari guru dan 

didukung oleh pihak lainnya. Respon yang diberikan para guru dan pihak 

lainnya diberikan dengan bentuk respon kognitif, afektif maupun psikomotorik 

dan hal ini tercermin dari perubahan dan kebiasaan yang dilakukan oleh guru di 

sekolah. Sesuai hasil penelitian menurut Jalaludin Rahmat jenis respon dapat 

dibagi menjadi tiga diantaranya144 :  

1. Respon kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 

dipahami, atau dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan dengan dengan 

tranmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

                                                           
143 Hanis Nur, dkk. Keterampilan Dasar Dalam Proses Belajar/ Micro Teaching (Unismuh: 

Makassar Press. 2011 ), hlm. 8. 
144 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999). hlm. 
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2. Respon afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi, 

sikap, atau nilai. 

3. Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang 

meliputi pola-pola  ersama , kegiatan, atau kebiasaan perilaku. 

Respon guru terhadap pelaksanaan program teacher school adalah positif. 

Para guru menggapai progam ini sangat baik tercermin dari perubahan sudut 

pandang dalam berpengetahuan. Respon kognitif dari guru terhadap 

pelaksanaan program teacher school ini tercermin dari semangat guru dalam 

belajar. Antusis belajar yang dimiliki guru membuat perubahan baik pada 

masing-masing pribadi guru yang berdampak pula pada pelaksanaan tugas 

guru. Sedangkan respon afektif yang tercermin dari guru adalah pengelolaan 

dalam memanajemen emosi, guru semakin mudah dalam belajar menjaga 

emosi saat berlangsungnya pross pembelajaran. Selain itu, guru mulai mudan 

dalam membangun hubungan atau komunikasi yang baik dengan pihak yang 

ada di sekolah baik guru, siswa ataupun orang tua. Hal ini juga tercermin dari 

proses pembelajaran yang semakin aktif dan siswa-siswi semakin semangat 

mengikuti proses belajar. Tercermin juga dari respon behaviour dari guru 

dengan perubahan cara bertindak cara berucap dan hal ini menjadikan 

kebiasaan positif bagi guru yang akan berimbas dari sikap keteladanan yang 

akan diconto oleh siswa siswi. Respon positif dari pelaksanaan program 

teacher school ini membawa peningkatan mutu pembelajaran yang dibuktikan 

dengan semangat siswa siwi dalam balajar dan hasil prestasi yang di dapatkan 
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oleh siswa siswi serta kualitas lulusan dari  ersama MI Unggulan Darussalam 

Ponggok dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum.  

C. Hasil Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence 

Garum Blitar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penerapan Lesson Study 

dalam bentuk program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di MI Unggulan Darussalam Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence garum 

dilakukan dengan beberapa  ersam. Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan menilai efektivitas program teacher school dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Sebagai mana pendapat dari Chaeles O. 

Jones bahwa Sebuah pelaksanaan program baisanya diakhiri dengan evaluasi. 

Hal ini dikarenakan untuk melihat apakah program tersbut berhasil 

menjalankan fungsi sebagai mana yang telah ditentukan sebelumnya.145 Maka 

dari itu perlu adanya evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan ataupun program. 

Teknik evaluasi program teacher school dilaksanakan dengan 2 teknik yaitu : 

1. Teknik Evaluasi Formal  

Teknik evaluasi formal dalam pelaksanaan program teacher school 

dilakukan dengan pemberian angket dan rapar kerja bidang pembinaan 

sumber daya manusia (SDM). Pemberian angket diberikan untuk semua 

                                                           
145 Haryono, studi evaluasi program pemberdayaan masyarakat: kasus program 

pengembangan kecamatan (ppk) di kabupaten bogor, Desertasi fisip Universiatas Indonesia 

Jakarta  juli 2010, hlm  6 
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guru karyawan pihak orang tua yang bertujuan untuk mengetahui hal apa 

saja yang masih perlu untuk diperbaiki. Pemberian angket dijadikan bukti 

dan pembahasan dalam pelaporan  ersam rapat berlangsung. Lembar 

Angket berisi pernyataan tentang pelayanan, pemahaman guru, kegiatan 

ataupun proses pembelajaran. Hasil pengumpulan angket dapat dijadikan 

bahan untuk mengevaluasi program teacher school agar semakin baik 

kedepannya. Selanjutnya, Rapat kerja dilakukan rutin setiap satu semester 

sekali dengan tujuan untuk membahas apa saja yang mengahambat kegiatan 

teacher school yang diperoleh dari hasil angket dan evaluasi informal 

berupa  ersama dari kepala sekolah dan waka. Kedua kegiatan evaluasi 

diatas bertujuan untuk mengurangi hambatan dan masalah yang terjadi 

 ersam proses pelaksanaan program teacher school.  

Hasil penelitian ini sesuai menurut Ray C.Rist bahwa Evaluasi formal 

merupakan pendekatan evaluasi yang menggunakan metode empiris untuk 

menghasilkan informasi yang valid dan cepat serta terpercaya mengenai 

hasl-hasil kebijakan. Tetapi dalam melakukan evaluasi hasil kebijakan 

tersebut didasarkan atas tujuan dasar program kegiatan yang diumumkan 

secara formal oleh pembuat kebijakan. Asumsi utama dari evaluasi formal 

adalah tujuan dan sasaran diumumkan secara formal yang merupakan 

ukuran yang tepat untuk menilai manfaat dari program Dalam evaluasi 

formal tujuannya adalah untuk menghasilkan informasi yang valid dan dapat 

dipercaya mengenai variasi-variasi hasil kebijakan, termasuk juga dampak 
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yang dapat dilacak sebagai masukan dalam proses kebijakan. 146 Evaluasi 

dengan  ersam formal ini bersifat data dan empiris. Evaluasi yang 

dilakukan rutin sesuai dengan kesepakatan yang dihadiri oleh bidang 

pembinaan sumber daya manusia dan pihak  ersama. Dilakukan untuk 

mendiskusikan kegiatan yang telah terlaksana terkait kekurangan program 

ataupun kegiatan yang perlu diinovasi dan ditingkatkan yang tentunya 

disepakati oleh semua yang hadir saat evaluasi. 

2. Teknik Evaluasi Informal  

Teknik evaluasi informal yang dalam pelaksanaan program teacher 

school dengan  ersama oleh kepala sekolah dan masukan dari peserta 

pelaksanaan program teacher school.  ersama yang dilakukan oleh kepala 

sekolah bertujuan untuk melihat efektivitas kegiatan program teacher school 

yang dipantau oleh kepala sekolah dan waka dari kegiatan Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) dan dilihat dari kebiasaan yang tercermin dari perilaku guru 

setelah mengikuti kegiatan program teacher school. Selain itu kepala 

sekolah juga melakukan refrleksi pribadi untuk apa yang masih perlu 

diperbaiki dan yang perlu diapresiasi. Evaluasi informal dilakukan dengan 

menerima masukan dari peserta program yakni guru dan tenaga 

kependidikan serta karyawan lainnya yang bertujuan untuk melihat sudut 

pandang dari masukan yang diberikan oleh guru dalam mengatasi sebuah 

masalah dan tersermin dari solusi yang diberikan oleh para guru sangat 

                                                           
146Haryono, studi evaluasi program pemberdayaan masyarakat: kasus program 

pengembangan kecamatan (ppk) di kabupaten bogor, Desertasi fisip Universiatas Indonesia 

Jakarta  juli 2010.  hlm 23 
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beragam sehingga para guru dan tenaga kependidikan lainnya memiliki 

tambahan wawasan, tambahan cara untuk mencari solusi dari berbagai 

problem-problem yang masih dirasakan oleh sumber daya manusia yang ada 

di sekolah ataupun madrasah. Hasil penelitian ini selaras dengan yang 

dipaparkan novrianti dalam jurnalnya bahwa  ersam evaluasi formal lebih 

banyak menghasilkan sekumpulan data empiris sedangkan data yang 

bersifat deskriptif diperoleh dari evaluasi informal.147 Diketahui bahwa baik 

evaluasi dilakukan dengan  ersam formal maupun  ersam infomal dapat 

dijadikan bahan dalam melaksanakan evaluasi program teacher school ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                           
147Novrianti, “teknik pengembangan dan evaluasi program pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif”, dalam jurnal educative Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan , Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.Vol 1 No. 1 14 juni 2016. hlm 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Prosedur program teacher school dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dapat terlihar dari proses perencanaan dan pelaksanaan yang 

tertata dengan baik. Perencaan yang sangat tertata tersebut mendukung 

pelaksanaan program sehingga terlaksana sesuai dengan tujuan dan tepat 

sasaran dalam rangka meningkatkan wawasan guru dan mewujudkan 

pembelajaran yang bermutu sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Selain itu respon guru terhadap program teacher school dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran mendapat banyak respon positif yang 

tercermin dari semangat dan antusis guru dalam belajar dengan mengikuti 

program teacher school. Respon positif ini berdampak pada kinerja guru 

dalam melaksankan tugas dan tanggungjawabnya. Sehingga Hal ini 

memberikan perubahan baik bagi peningkatan mutu pembelajaran di sekolah 

maupun di madrasah. 

Pelaksanaan program teacher school perlu adanya evaluasi. Kegiatan 

evaluasi program teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dilakukan dengan evaluasi formal dan evaluasi informal. Evaluasi formal 

dilakukan dengan pemberian angket dan pelaksanaan rapat kerja. Sedangkan 

rapat informl dilakukan dengan control dari kepala sekolah dan masukan dari 

peserta pelaksanaan program teacher school. Evaluasi ini bertujuan mencari 
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tahu apa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program serta untuk 

mencari solusi agar kedepannya berjalan lebih baik.  

B. Implikasi Temuan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa implikasi yakni: 

1. Implikasi Teori  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program teacher school ini memang penting dalam 

memberdayakan guru ataupun semua sumber daya manusia (SDM) yang 

ada dilembaga pendidikan. Kemajuan ataupun kemunduran suatu  ersama 

pendidikan ditentukan oleh sumber daya mansuia yang berada di dalam 

 ersama pendidikan tersebut. Strategi kepala sekolah ataupun pihak 

 ersama yang mempelopori dan mendukung program ini dapat dijadikan 

sarana untuk meningkatkan mutu guru dan mutu pembelajaran. Semangat 

guru dalam belajar akan memperlancar guru dalam mengajar. Guru yang 

terus belajar akan menghasilkan peserta didik yang semangat pula dalam 

belajar. Semangat belajar peserta didik itulah yang perlu ditumbuhkan 

dengan demikian proses pembelajaran dikelas semakin aktif sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil prestasi belajar peserta didik.  

2. Implikasi Prkatis  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara 

praktis bahwa program teacher school menjadi wadah untuk peningkatan 
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mutu guru dan mutu pembelajaran dilembaga pendidikan. Dengan kegiatan 

ilmiah yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

ada dilembaga pendidikan menjadikan kualitas pembelajaran menjadi 

meningkat. Selain itu, kualitas dari masing-masing guru juga semakin baik. 

Kegiatan ini sangat membantu guru dalam memperluas pengetahuan. Maka 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi  ersama sekolah atau 

madrasah yang belum menerapkan program tersebut dan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

C. Saran  

1. Kepala Sekolah.  

Disarankan bagi kepala sekolah untuk selalu memotivasi para guru 

untuk terus semangat dalam belajar dalam rangka untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan kualitas diri menjadi lebih baik. Selanjutnya kepala 

sekolah dan tim yang dipilih dapat membuat sebuah angket untuk diisi oleh 

semua guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan siswa yang dapat dijadikan  

sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan program teacher school. Serta 

untuk mengetahui kendala apa saja yang masih terjadi di  ersama sekolah.  

2. Guru  

Bagi guru sangat disarankan untuk selalu meningkatkan 

pengetahuannya dalam kegiatan belajar mengajar. Mengingat bahwa tugas 

utama guru adalah mengajar maka dari itu semangat guru dalam belajar 

harus terus ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
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maksimal. Segala sesuatu positif yang di dapatkan dari program teacher 

school seharusnya di praktikkan pada saat proses pembelajaran.  

3. Pembaca  

 Bagi pembaca penelitian ini dapat dijadikan inspirasi dalam 

menemukan program-program inovatif guna menjadikan guru dan sumber 

daya manusia yang ada di  ersama pendidikan menjadi lebih produktif dan 

kreatif. Selain itu program ini sangat perlu untuk diterapkan juga di 

 ersama sekolah lainnya karena peneliti masih melihat banyak sekolahan 

lainnya yang belum menerapkan program teacher school atau sekolah guru.  

4. Peneliti lain  

  Bagi peneliti lain dapat mengembangkan temuan-temuan yang telah 

dikaji oleh peneliti sebelumnya dengan mengkaji temuan-temuan yang baru 

dan berkualitas agar lebih baik dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain  

yang berkaitan tentang tesis yang diteliti oleh peneliti saat ini. Selanjutnya, 

dapat menggali lebih dalam lagi tentang usaha dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di  ersama penelitian khususnya dan di  ersama pendidikan. 

5. Perpustakaan IAIN Tulungagung  

Dari hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan kepustakaan 

sebagai wujud keberhasilan dosen IAIN Tulungagung dalam proses belajar 

mengajar serta untuk menambah literature di bidang pendidikan terutama 
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terutama yang berkaitan dengan program teacher school dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran.  
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